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ABSTRAK

Sri Wijayanti, NIM: 602221010002, Pengaruh
Kepemimpinan Spiritual Kepala Madﬁsah terhadap
Kinerja Guru di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir,
Riau. Skripsi. Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kepemimpinan spiritual kepala madrasah, mengetahui
kinerja guru, serta mengetahui pengaruh kepemimpinan
spiritual kepala madrasah terhadap kinerjﬁuru di MA
Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
penelam asosiatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di
MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau. Teknik
pengumpulan ata menggunakan angket, observasi, dan
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
12 orang guru dan seluruh populasi dijadikan sebagai
responden dengan menggunakan teknik samplirﬁenuh.
Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program
IBM SPSS Statistics versi 24 melalui uji validitas, uji
reliabilitas, wuji normalitas, analisis regresi linear

sederhana, ujit, dan koefisien determinasi.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaiaana kepemimpinan spiritual kepala madrasah di
MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau, bagaimana
kinerja guru di MA Anwarul Ulum Indgagiri Hilir, Riau,
serta apakah kepemimpinan spiritual kepala madrasah
berpengaruh terhadap kinerja guru di MA Anwarul
Ulum Indgagiri Hilir, Riau.

Hasil ~ penelitian =~ menunjukkan  bahwa
kepemimWn spiritual kepala madrasah berada pada
kategori baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
46,75, sedangkan kinerja guru juga berada pada kategori
baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 50.83. I@ll
analisis regresi linear sederhana menunjukkan ai
signifikansi sebesar (0,733 yang lebih besar dari 0,05,
sehingga hipotesis nol (Hp ) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak. Nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0012  menunjukkan  bahwa

emimpinan spiritual kepala madrasah hanya
memberikan kontribusi sebesar |.2% terhadap kinerja
guru, sedangkan QB,Efﬁdipengarul’ﬁ oleh faktor-faktor
lain di luar penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa kepemimpinan spiritual kepala madrasah tidak
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berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di

MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau.
Kata Kunci: Kepemimpinan Spiritual, Kepala

Madrasah, Kinerja Guru
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ABSTRACT

Sri Wijayanti, Student 1D: 602221010002, The
Influence of the Spiritual Leadership of the Madrasah
Princip on Teacher Performance at MA Anwarul
Ulum, Indragiri Hilir, Riau. Undergraduate Thesis.
Islamic wan’ana! Management Study Program.

This study aims to determine the spiritual
leadership of the madrasah prinalaf, to examine
teacher performance, and to analyze the influence of the
spiritual leadership of the madrasah principal on
teacher pfrfarmamm‘ MA Anwarul Ulum, Indragiri
Hilir, Riau. This research emploved a quantitative
approach using an associative research method. The
study was conduead at MA Anwarul Ulum, Indragiri
Hilir, Riau. Data were collected rhr(ah
questionnaires, observations, and documentation. The
population consisted of 12 teachers, and all members of
the population were selected as respondents using a
tmred sampling technique. Data were analyzed
using IBM SPSS Statistics version 24 through validity
testing, reliability testing, normality testing, descriptive
statistical analysis, simple linear regression analysis, t-
test, and the coefficient of determination.

The research questions addressed in this study
are: (1) How is the spiritual leadership of the madrasah
principal at MA Anwarul Ulum, Indragiri Hilir, Riau?
(2) How is teacher performance at MA Anwarul Ulum,
Indragiri Hilir, Riau? and (3) Does the spiritual
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leadership of the madrasah principal significantly
influence teacher performance at MA Anwarul Ulum,
Indragiri Hilir, Riau?

The findings indicate that @9 spiritual
leadership of the madrasah principal is categorized as
good, with a mean score of 46.75, while teacher
performance is m’.iamregorized as good, with a mean
score of 50.83. The results of the simple linear
regression analysis show a Signiﬁce value of 0.733,
which is greater than 0.05. Therefore, the null
hypothesis (Hy ) is accepted and the alternative
hypothesis (H,) is rejected The coefficient of
determination (R Square) is 0.012, indicating that the
spiritual leadership of the madrasah incipa."
contributes 1.2% to teacher performance, while the
remaining 98.8% is influenced by other factors beyond
@ scope of this study. These findings indicate that the
spiritual leadership of the madrasah principal does not
have a statistically significant influence on teacher
performance at MA Anwarwl Ulum, Indragivi Hilir,
Riau.

Keyword: Spiritual Leadership, Madrasah Principal,
Teacher Performance, Islamic Educational
Management, Simple Linear Regression
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MOTTO

155 fll g &)
"Sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan."

(QS. Al-Insyirah: 6)
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TABEL LITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin  berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Mentri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

1.  Konsonan Tunggal

KLt Nama Huruf Latin Nama
Arab
1 Alif F Tidak ‘ Tidak
dilambangkan | dilambangkan
— Ba B Be
< Ta T Te
. : es (dengan titik
Sa 2 di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan
c | Ha s titik di bawah)
e Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
: ; ; Zet (dengan
: Zal = titik di atas)
, Ra R Er
2 Zai z et
. Sin S Es
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Huruf

Nama Huruf Latin Nama
Arab
s Syin Sy es dan ye
es (dengan titik
U Sad 3 di bawah)
_ de (dengan titik
_a Dad d di bawah)
te (dengan titik
i
Ta t di bawah)
B zet (dengan
Za 7 titik di bawah)
’ . koma terbalik
¢ Aln (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
) Qaf Q L4
3 Kaf K =
J Lam L =
a Mim M .
O Nun N En
3 Wau w we
A Ha H =
& Hamzah ‘ Apostrof
o Ya Y Ye
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2. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah,
ditulis lengkap
pxvesr - ditulis Ahmadyyah

3. Ta’ Marbutah di akhir kata

Contoh:
- Juby iy : raudah al-atfal/raudahtul atfal
- iz : al-madinah al-munawwarah/al
madinatu munawwarah
- il : talhah

4. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis 1, dan

dammah ditulis u.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Lataaelakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek kunci dalam

meningkatkan  kesejahteraan perorangan dan
masyarakat. Salah satu tahap awal dalam
pendidikan adalah memulai proses belajar. Proses
belajar memerlukan ukuran belajar yang jelas dan
tata tertib yang teratur agar efektif dan efesien.
Permulaan belajar, ukuran belajar dan tata
tertibnya adalah topik yang sangat diperhatikan
dalam sistem pendidikan, terutama pada tingkat
pendidikan dasar dan menengah.'

Salah satu unsur atau komponen terpenting
dalam suatu lembaga pendidikan adalah yang

memiliki nilai keislaman. Kepemimpinan spiritual

' Martoyo, Tinah. "Pengertian: Jurnal Pendidikan

Indonesia (PJPI)." (2024).







kepala sekolah memiliki peran penting dalam

meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu,
kepala  sekolah  perlu  menunjukkan  dan
melaksanakan kepemimpinan  spiritual  dengan
baik. Kepemimpinan spiritual kepala madrasah
menjadi sangat penting untuk mengintegrasikan
aspek spiritual Islam dalam meningkatkan kinerja
guru. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pendekatan ini secara positif mempengaruhi kinerja

1
guru.”

Kepemimpinan spiritual adalah gaya
kepemimpinan yang menyoroti aspek rohani, visi
ilahi, dan nilai moral. Dalam Islam, konsep ini

berlandaskan pada teladan Nabi Muhammad SAW

NH. Ismatullah, 2017, Pengaruh Spiritual
Leadership Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja terhadap

Disiplin Kerja Guru di Madrasah Tsanawiyyah se-Kota
Sukabumi, Jurnal Administras: Pendidikan, Universitas
Pendidikan Indonesia, vol. 21 no. 2, hal. 1-15.







sebagai pemimpin umat yang menyatukan kasih

sayang kepada seluruh makhluk dengan standar
syariat yang tegas . Reo M. Fairholm mendefinisikan
kepemimpinan spiritual sebagai proses membangun
tim dengan menggunakan nilai-nilai tinggi seperti
integritas, kejujuran, dan komitmen spiritual. Di
madrasah, kepala madrasah vyang mengikuti
pendekatan ini  menerapkan strategi  seperti
muhasabah rutin, pengajian di kelas, dan pelatihan
karakter berdasarkan Al-Qur'an. Penelitian Fry
menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual dapat
meningkatkan kepuasan internal dan disiplin

organisasi hingga 40 %.

3].:ﬁ‘hc}hmams;:',fﬂh._ Moh Suhri, et al. "Dimensi Spiritual

dalam Kepemimpinan Pendidikan Islam Melalui Model
Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW." Geneologi PAIL
Jurnal Pendidikan Agama Islam 11.2 (2024): 126-147.







Di lembaga pendidikan, salah satunya

pesantren, kepala madrasah menempati posisi
penting dan istimewa. Keberadaannya sangat
menentukan pengembangan pendidikan vang terlihat
dari berbagai sisi capaian. Hal inilah yang membuat
kepala madrasah menjadi figur sentral dan juga
sebagai sumber inspirasi bagi semua warga
madrasah. Madrasah yang dikelola oleh kepala yang
berjiwa  spiritual  tentu  akan  mengalami
perkembangan  signifikan  dengan  diimbangi
perkembangan lembaga-lembaga formal yang terkait
dan perkembangan secara fisik maupun sumber daya
manusia pendidik serta tenaga kependidikan. Tentu
hal ini akan ditentukan oleh bagaimana pola dan

tipologi kepala madrasah.®

4 . . ..
Muhammad Masrul, Kepemimpinan Spiritual,

Malang: PT Literasi Nusantara Abadi Grup, 2024, hal. 2







Dalam  pelaksanaan  pendidikan  formal,

kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru menjadi
salah satu faktor penting dalam mendukung terciptanya

kinerja vang optimal. Berdasarkan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Republik Indonesia
(Permendiknas) Nomor 18 Tahun 2007 mengenai
Standar Kompetensi Guru, terdapat empat kompetensi
utama yang harus dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Keempat kompetensi tersebut berkaitan erat dengan
kualitas erja guru dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai pendidik. Menurut LAN,
204
pencapaian kinerja guru yang optimal tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan individu guru, tetapi juga
membutuhkan ja sama dengan berbagai pihak dalam

lingkungan sekolah, seperti kepala sekolah, sesama

guru, tenaga kependidikan, serta peserta didik. Kerja







sama tersebut diperlukan agar proses pendidikan dan
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Kinerja

guru dapat diketahui melalui berbagai aspek, antara lain
pencapaian yang diperoleh dalam melaksanakan tugas,
kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, serta keterampilan dalam
melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik.
Selain melakukan evaluasi. guru juga dituntut untuk
memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi
tersebut  sebagai upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan demikian, kinerja atau unjuk
kerja dapat dipahami sebagai bentuk pencapaian atau

prestasi seseorang dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya.’

*Hafidullah  dkk. 2021. Manajemen  Guru:
Meningkatkan Disiplin  dan  Kinerja Guru,Yogyakarta:
Bintang Pustaka Madani, Hal. 5







Walaupun  penelitian  sebelumnya  telah

menunjukkan dampak kepemimpinan spiritual

kepala madrasah pada kinerja guru dan motivasi
kerja di berbagai lokasi seperti Pasuruan dan
Kupang, belum ada penelitian yang spesifik menguji
dampaknya secara langsung terhadap kinerja guru di
MA swasta di pedesaan Riau. Studi sebelumnya
lebih fokus pada penerapan umum atau kinerja guru.’
Dengan demikian, masih terdapat celah untuk
analisis mendalam di MA Anwarul Ulum. Penelitian
ini  berusaha mengisi celah tersebut dengan
menggunakan metode kuantitatif untuk memberikan
rekomendasi yang relevan bagi peningkatan disiplin

siswa.

®Juli  Amalia Nasucha (Pembimbing), 2022,

Implementasi Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah...,
Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto, hal. 50-60







Dengan kondisi madrasah saat ini kepala

madrasah  tidak hanya bertugas mengelola
administrasi, tetapi juga membangun budaya kerja
yang bernilai spiritual, seperti keteladanan,
kejujuran, tanggung jawab, dan amanah. Dalam
praktiknya, masih ditemukan kepala madrasah yang
belum benar-benar berlaku adil dan memajukan
kesejahteraan, masih ditemukan guru yang memiliki
motivasi kerja yang menurun, masih ditemukan guru
vang tidak disiplin dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, kepemimpinan spiritual menjadi

pendekatan penting untuk meningkatkan Kkinerja

guru. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik

untuk  melakukan  penelitian  dengan  judul

“Pengaruh  Kepemimpinan Spiritual Kepala

Madrasah terhadap Kinerja Guru di MA

Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau.” Penelitian







ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis

bagi pengembangan kajian Manajemen Pendidikan
Islam serta memberikan rekomendasi praktis bagi
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
melalui pendekatan kepemimpinan spiritual.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

I. Masih ditemukan kepala madrasah yang belum
benar-benar  berlaku adil dan  memajukan
kesejahteraan di MA Anwarul Ulum.

2. Masih ditemukan guru yang memiliki motivasi kerja
yang menurun.

3. Masih ditemukan guru yang tidak disiplin dalam

proses pembelajaran.







4. Belum diketahui secara pasti seberapa besar

pengaruh kepemimpinan spiritual kepala madrasah
terhadap kinerja guru di MA Anwarul Ulum.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis
dapat merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

I. Bagaimana Kepemimpinan Spiritual Kepala
Madrasah di MA nwarul Ulum Indragiri Hilir,
Riau?

2. Bagaimana Kinerja Guru di MA Anwarul Ulum
Indragiri Hilir, Riau?

3. Apakah Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah
berpengaruh terhadap kinerja Guru di MA Anwarul
Ulum Indragiri Hilir, Riau?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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I. Untuk mengetahui Kepemimpinan Spiritual Kepala
Madrasah di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir,

Riau.
2. Untuk mengetahui Kinerja Guru di MA Anwarul
Ulum Indragiri Hilir, Riau.
3. Untuk mengetahui apakah Kepemimpinan Spiritual
Kepala Madrasah berpengaruh terhadap Kinerja
2
Guru di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau.

H/lmlfaat Penelitian
Aspek Akademis
Bahan masukan mengenai ilmu pengetahuan

tentang meningkatkan Kinerja Guru.

2. Aspek Praktis
a) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
dorongan bagi kepala sekolah untuk senantiasa

meningkatkan kinerja guru.

11







b)

c)

Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

pendorong bagi guru-guru untuk senantiasa
berupaya meningkatkan prestasi peserta
didiknya.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini menjadi bahan untuk
menyusun skripsi dan bagi penulis adalah
untuk memenuhi salah satu persyaratan

mendapatkan gelar sarjana pendidikan.
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BABII

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA
MADRASAH

IPenge@'an Kepemimpinan Spiritual

Kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan
yang membawa dimensi keduniawian ke dalam dimensi
keilahian (spiritual). Tuhan adalah pemimpin sejati yang
mengilhami, mencerahkan, membersihkan hati nurani,
dan menenangkan jiwa hambanya dengan cara yang
sangat  bijaksana melalui  pendekatan religius.
Berdasarkan nilai-nilai yang kuat dalam aspek spiritual,
moral, dan etika, kepemimpinan spiritual diartikan
sebagai sebuah tugas untuk melayani dan memberikan
kebaikan kepada orang lain. Dalam konteks Islam,
kepemimpinan spiritual sangatlah relevan karena
seorang pemimpin harus memiliki bukan hanya

kemampuan manajerial, tetapi juga tingkat spiritual

13







vang tinggi. Di dalam Al-Qur'an terdapat surah yang

membahas tentang kepemimpinan yaitu terdapat dalam

QS al-Bagarah ayat 30, yang berbunyi.’

e

G 6 Uasdl 118408 a5 8 Jels ([ Al atf 06 35
L«;Jch_..—ﬂ‘_iuuﬂ-m,s‘ihm{:-mw;hﬂ B335 G ki

o3 Y
Artinva : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan
khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang vyang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami
bertasbih memuji-Mu dan menyuctkan nama-Mu? "

Dia berfirman, “Sesungguhnva Aku mengetahui apa

yvang tidak kamu ketahui.”

"Muhammad Masrul, Kepemimpinan Spiritual, Malang:
PT Literasi: Nusantara Abadi Grup, 2024, hal. 16-17
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Dari ayat tersebut, kita memahami bahwa manusia

diberi tanggung jawab sebagai khalifah atau pemimpin
di bumi. Mengangkat peran sebagai pemimpin berarti
memikul tanggung jawab vyang signifikan terhadap
peningkatan kualitas spiritual orang vang dipimpin.
Selain itu, memimpin adalah sebuah amanah dan
merupakan pelaksanaan perintah Allah secara sadar .
Oleh karena itu, tanggung jawab yang dibawa cukup
besar.

Dalam perspektif sejarah Islam. kepemimpinan
spiritual dapat merujuk kepada pola kepemimpinan
yang diterapkan oleh Nabi Muhammad  SAW.
Dengan  integritasnya  yang  luar biasa  dan

mendapatkan gelar al-amin (terpercaya), Nabi

Muhammad SAW mampu mengembangkan

15







kepemimpinan vang paling ideal dan paling sukses

dalam sejarah peradaban umat manusia.”

Dalam sejarah dan kebudayaan Islam,
kesuksesan kepemimpinan Rasulullah saw. disebabkan
oleh beberapa hal vyaitu Rasulullah saw. selalu
menggunakan sistem musyawarah, Rasulullah saw.
selalu menghargai orang lain, baik lawan maupun
kawan, Rasulullah saw. memiliki sifat ramah dan tegas.
Rasulullah saw. lebih mementingkan umat daripada
dirinya sendiri, Rasulullah saw. cepat menguasai situasi
dan kondisi serta tegar meng-hadapi musuh, Rasulullah
saw. sebagai koordinator dan pemersatu umat,

Rasulullah saw. memiliki prestasi dan jangkauan di

segala bidang, Rasulullah saw. sebagai perekat dasar-

P'Fll‘:ldilh._ Y. T., & Murtafiah, N. H. (2022).
Pembentukan karakter religius siswa melalui kepemimpinan
spiritual kepala madrasah. JURNAL AN-NUR: Kajian Ilmu-
Ilmu Pendidikan dan Keislaman, 8(02). Hal. 130.
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dasar perdamaian dan penyatu kehidupan vyang

berkesinambungan, Rasulullah saw. merupakan
pembawa rahmat bagi seluruh alam, Rasulullah saw.
menerapkan aturan dengan konsisten, tidak pandang
bulu, dan tidak pula pilih kasih.” Ukuran sederhana dari
pemimpim berbasis Spiritual adalah sebagai berikut.
a. Ketakwaan
Pemimpin spiritual harus memiliki keimanan yang
kuat dan selalu mengutamakan kehendak Allah
dalam setiap tindak-annya.
b. Keadilan
Pemimpin spiritual harus berlaku adil kepada seluruh
rakyat nya tanpa memandang status sosial, suku, atau

agama.

"Muhammad Masrul, Kepemimpinan Spiritual, Malang:
PT Literasi Nusantara Abadi Grup, 2024, hal. 34
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¢. Amanah

Pemimpin spiritual haruslah amanah dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

. Berilmu

Pemimpin spiritual wajib memiliki ilmu pengetahuan
yang luas, terutama yang menyangkut agama dan
kepemimpinan.

. Akhlak Mulia

Pemimpin spiritual hendaknya memiliki akhlak yang
mulia dan menjadi teladan bagi rakyatnya.

Kasih Sayang

Pemimpin harus memiliki rasa kasih sayang kepada
rakyatnya dan selalu berusaha untuk memajukan
kesejahteraan mereka.

Dengan demikian, pemimpin yang baik adalah

mereka vyang tidak hanya memiliki kemampuan

manajerial; tetapi juga mempunyai kualitas spiritual

18







tinggi. Sebagai pemimpin, hendak-nya mampu bersikap

bijaksana, adil, dan membawa orang-orang yang

dipimpin menuju kehidupan yang lebih baik."

[slam merupakan agama vyang sesual dengan
kodrat manusia dan tidak bertentangan dengan suara
hati. nsip — prinsip dasar kepemimpinan dijelaskan
dalam al Qu’an dan al Sunnah  vaitu
keteladanan.tanggung jawab, dan musyawarah. ari
yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw. minimal
empat hal yang harus ada dan melekat pada diri seorang
pemimpin, calon pemimpin, atau imam ialah siddiq.
amanah, tabligh, dan fathonah. Dengan begitu,

pemimpin yang bodoh akan menciptakan pemimpin

yang serakah, rakus, sewenang-wenang, dan tidak

' Ibid, hal .22-23
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punya rasa malu sehingga rakyat semakin terpuruk.'’

Berdasarkan penjabaran tersebut, diketahui bahwa
Rasulullah SAW. merupakan S'Dk yang dapat
dijadikan sebagai teladan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam hal kepemimpinan.
Prinsip-prinsip kepemimpinan yang beliau terapkan
berlandaskan pada ajaran yang terdapat dalam Al-
Quran dan  hadis. Dalam  menjalankan
kepemimpinannya, Rasulullah SAW. memiliki
berbagai peran, baik sebagai pemimpin agama,
pemimpin negara dan masyarakat, maupun sebagai
kepala keluarga. Selain itu, beliau juga enjadi

sumber rujukan utama bagi umat Islam dalam

memahami dan menerapkan ajaran agama.

20







Keteladanan tersebut menunjukkan bahwa seorang

pemimpin tidak hanya dituntut untuk mampu

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, tetapi
juga harus mampu memberikan contoh yang baik
kepada orang-orang yang dipimpinnya. Dalam
lingkungan pendidikan, seorang pemimpin atau
pendidik hendaknya mencerminkan perilaku yang
dapat menjadi teladan bagi peserta didik. Dalam
perspektif Islam, kepemimpinan pada dasarnya
memiliki tanggung jawab moral dan keagamaan

yang harus dijalankan sesuai dengan nilai-nilai

ajaran Islam.

dinyatakan bahwa setiap individu adalah pemimpin,

setidaknya untuk diri sendiri, dan akan dimintai

pertanggung jawaban, seperti dalam hadits yang

21







diriwayatkan oleh Bukhari. Memahami tanggung jawab

adalah hal penting yang harus dikuasai oleh calon

pemimpin agar amanah vyang diberikan tidak disia-
siakan. Al Qur'an menegaskan bahwa seorang

pemimpin harus melakukan musyawarah dengan orang -

orang yang memiliki pengetahuan atau pandangan yang
baik. Hal ini terdapat am surat Asy Syura ayat 38
yang menyatakan : “Dan (bagi) orang-orang yang
menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang uwrusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan
sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada

mereka. "

“Sarkowi, S. (2020). Prinsip Kepemimpinan Spiritual
Pendidikan Islam Perspektif Al-Qu ran. Qolamuna: Jurnal
Studi Islam, 6(1), 69-84.
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2. Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah

Keterkaitan antara spiritualitas dan religiusitas
sangat dekat. Untuk dapat menyentuh jiwa seseorang,
diperlukan kebiasaan, ketekunan, komitmen, dan
kesabaran. Kepala  madrasah  berusaha  untuk
meningkatkan nilai spiritual dengan menjadi contoh
yang baik, melayani, dan menciptakan kesempatan bagi
siswa untuk membangun karakter mereka. Meskipun
berbagai usaha ini memberikan dampak nyata kepada
siswa , peran keluarga dan lingkungan juga sangat
penting. Nilai religius mencakup prinsip-prinsip
kehidupan yang menunjukkan bagaimana seseorang
berkembang dalam kehidupan beragama, yang terdiri
dari tiga unsur utama: agidah., ibadah, dan akhlak.
Unsur-unsur ini menjadi pedoman dalam bertindak

berdasarkan peraturan Ilahi, yang bertujuan untuk
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mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan, baik di dunia

maupun di akhirat."?

Dalam upaya mengajarkan nilai-nilai
keagamaan kepada siswa. madrasah menerapkan
metode pembelajaran yang fokus pada nilai-nilai
spiritual, antara lain:

a. Mengajarkan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran
kepada siswa atau santri.

b. Mengajarkan nilai dengan cara menghubungkan
konsep umum tentang kebenaran dengan contoh dari
kehidupan sehari-hari, atau sebaliknya.

c¢. Membangun nilai pada peserta didik dengan

memaksimalkan potensi yang dimiliki agar mereka

dapat mengeksplorasi secara mandiri . Siswa diharap

“Fuadah, Y. T. & Murtafiah, N. H. (2022).
Pembentukan karakter religius siswa melalui kepemimpinan
spiritual kepala madrasah. JURNAL AN-NUR: Kajian Ilmu-
Ilmu Pendidikan dan Keislaman, 8(02), hal. 144
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dapat mengekspresikan diri dan terlibat dalam

belajar serta interaksi social.
. Membangun nilai pada peserta didik dengan melatih
aspek spiritual melalui kegiatan ibadah seperti shalat
berjamaah, puasa, dan wirid, vyang kemudian
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan sikap
203
tawakkal, ikhlas, serta kejujuran terhadap dir
sendiri, orang lain, dan lingkungan. Hal ini
memungkinkan seseorang untuk berfungsi secara

optimal dalam hidupnya.'

Keberhasilan seorang pemimpin dalam

mengembangkan institusi pendidikan Islam memerlukan

beberapa langkah untuk membawa lembaga menuju

kesuksesan yang lebih besar. Kepala Madrasah harus

melakukan inovasi dan inovatif dalam pelaksanaan

proses pendidikan. Hal ini harus dimulai dengan

“Ibid, hal. 144
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konsep kepemimpinan yang jelas dan dapat dipahami

oleh seluruh anggota madrasah. Ini bertujuan agar
lembaga pendidikan Islam di pesantren tetap menjadi
pilihan bagi masyarakat dalam mendidik anak-anak
mereka. Para pendidik serta tenaga pendidikan
diharapkan selalu mendukung dan menjaga kebijakan
madrasah , sehingga lembaga pendidikan Islam dapat
bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.
Kementerian Agama seharusnya mengeluarkan regulasi
serta kebijakan vang selalu memberikan dukungan.
Salah satu contohnya adalah kebijakan yang berkaitan
dengan lembaga didikan Islam, terutama yang ada di
pondok pesantren, dengan harapan dapat
menghadirkan  pendidikan vyang berkualitas dan

visioner."”

“Muhammad Masrul, Kepemimpinan Spiritual, Malang:
PT Literasi Nusantara Abadi Grup, 2024, hal.105
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Berdasarkan pembahasan diatas, maka indikator

dari Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah adalah:

Tabel 2. 1
Indikator Kepemimpinan Spiritual
Variabel Indikator Sub Indikator
Kepemimpinan | Ketakwaan Memiliki

Spiritual

keimanan yang
kuat

Selalu
mengutamakan
kehendak Allah
dalam setiap

tindakannya

Keadilan

Harus  berlaku
adil

Tidak
memandang
status social
Tidak

memandang
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suku atau agama

Amanah

Amanah dalam
menjalankan
tugas

Amanah dalam
menjalankan
tanggung

jawabnya

Berilmu

Memiliki  ilmu
pengetahuan

tentang agama
Memiliki  ilmu
pengetahuan

tentang

kepemimpinan

Akhlak

mulia

Memiliki akhlak
yvang mulia

Menjadi teladan

Kasih

saying

Memiliki  rasa
kasih sayang
Berusaha

memajukan
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kesejahteraan

B. K]NERJA%RU

1. Pengertian Kinerja Guru

Istilah kinerja pada dasarnya berasal dari kata
job performance atau actual performance, yang
mengacu pada hasil atau prestasi nyata yang berhasil
dicapai  oleh  seseorang dalam  melaksanakan
pekerjaannya. Kinerja dapat dipahami sebagai hasil
pelaksanaan pekerjaan seseorang dalam kurun waktu
tertentu yang dinilai berdasarkan ukuran yang berkaitan
dengan tugas serta standar atau kriteria yang telah
ditentukan. Dalam konteks organisasi, Kkinerja
menggambarkan hasil kerja personel, baik dari segi
kuantitas maupun kualitas, yang menunjukkan

pencapaian individu ataupun kelompok dalam

menjalankan pekerjaan.
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Pembahasan mengenai  kinerja umumnya

mencakup tiga unsur utama, vaitu tujuan, ukuran, dan
penilaian. Tujuan berfungsi sebagai pedoman yang
memberikan arah terhadap pelaksanaan pekerjaan serta
membentuk perilaku kerja yang diharapkan oleh
organisasi dari setiap personel. Dengan demikian,
kinerja juga dapat dimaknai sebagai tingkat pencapaian
seseorang dalam menyelesaikan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya, vang dipengaruhi oleh kemampuan,
pengalaman, kesungguhan, serta waktu vang digunakan
dalam bekerja. Pada dasamya, kinerja pegawai dapat
dilihat dari apa yang dikerjakan maupun hal-hal yang
tidak dilakukan dalam melaksanakan tanggung
jawabnya. Tingkat kinerja tersebut turut menentukan
besarnya kontribusi seseorang terhadap organisasi.

Beberapa aspek yang dapat digunakan untuk melihat

kinerja antara lain jumlah pekerjaan yang dihasilkan,
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mutu  hasil pekerjaan, tingkat kehadiran dalam

melaksanakan tugas, serta kemampuan untuk bekerja

sama secara baik dengan pihak lain."

Kinerja dapat dipahami sebagai performance
atau unjuk kerja yang menunjukkan tingkat pencapaian
seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Istilah
tersebut juga sering dikaitkan dengan prestasi kerja.
pelaksanaan tugas, maupun hasil vang diperoleh dari
suatu pekerjaan. Dengan demikian, kinerja merupakan
gambaran mengenai hasil yang dicapal seseorang

melalui serangkaian proses dalam melaksanakan tugas

dan tanggung jawabnya.

' Hafidullah dkk. 2021. Manajemen Guru:
Meningkatkan Disiplin  dan  Kinerja Guru,Yogyakarta:
Bintang Pustaka Madani, Hal. 49-50
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa
guru merupakan tenaga pendidik profesional yang
mempunyai tugas utama dalam mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta
melakukan evaluasi terhadap peserta didik pada jenjang
pendidikan anak usia dini melalui jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengabh.
Berdasarkan tugas tersebut, kinerja guru dapat dilihat
melalui perilaku dan aktivitas dalam melaksanakan
proses pembelajaran, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, hingga penilaian
terhadap hasil belajar peserta didik. Standar kinerja guru
berkaitan dengan kualitas guru dalam menjalankan
berbagai tugas profesionalnya. Hal tersebut dapat
terlihat ari kemampuan guru dalam memberikan

pelayanan pembelajaran kepada peserta didik secara
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individual, mempersiapkan dan merancang

pembelajaran, menciptakan berbagai pengalaman
belajar yang melibatkan peserta didik, serta
menunjukkan kepemimpinan yang aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Keberhasilan kinerja u
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas dapat
ditinjau i aspek proses dan hasil. Dari aspek proses,
guru dapat dikatakan berhasil apabila mampu
melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif,
baik dalam aktivitas fisik, mental. maupun sosial selama
kegiatan pembelajaran. Keberhasilan tersebut juga dapat
tercermin melalui antusiasme dan semangat guru ketika
mengajar serta adanya keyakinan dan kepercayaan diri
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Sementara
itu, dari aspek hasil, keberhasilan guru dapat dilihat dari
perubahan vyang terjadi pada peserta didik setelah

mengikuti proses pembelajaran. Guru dikatakan berhasil

33







apabila sebagian besar peserta didik mengalami

perkembangan menuju penguasaan kompetensi dasar
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, hasil
pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan pencapaian
akademik, tetapi juga perubahan kemampuan dan
perilaku  peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Proses pembelajaran juga perlu
dilaksanakan dengan memperhatikan standar yang telah
ditetapkan  dalam  penyelenggaraan  pendidikan.
Pembelajaran diharapkan berlangsung secara interaktif
dan menyenangkan, sekaligus memberikan tantangan

yang dapat mendorong peserta didik untuk terlibat
secara aktif. Selain itu, proses pembelajaran perlu

memberikan kesempatan yang memadai kepada peserta

didik untuk mengembangkan prakarsa, kreativitas, dan
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kemandirian sesuai dengan bakat, minat, serta

. . . . .17
perkembangan fisik dan psikologis masing-masing.

a. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja Guru

Guru memiliki posisi yang sangat penting
dalam  keberhasilan penyelenggaraan pendidikan.
Sebagai tenaga pendidik, guru berperan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan sekaligus turut
menentukan kualitas proses dan hasil pendidikan.
Dalam menjalankan tugas profesionalnya, kinerja guru
dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang berasal
dari dalam diri maupun dari lingkungan kerja. Oleh
sebab itu, perubahan tingkat kinerja seorang guru

terlepas dari adanya faktor internal dan eksternal yang

memengaruhinya.

' Ibid. Hal, 50-51
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Pada dasarnvya, kinerja tenaga kerja dipengaruhi oleh

beberapa unsur, di antaranya kemampuan yang dimiliki,
dorongan atau motivasi dalam bekerja, dukungan yang
diperoleh, serta hubungan individu dengan organisasi
tempatnya bekerja. Faktor-faktor tersebut dapat
menentukan  sejauh  mana  seseorang  mampu
melaksanakan tugas dan memberikan kontribusi
terhadap organisasi. Secara umum, faktor yang
memengaruhi kinerja dapat dikelompokkan menjadi tiga
bagian. Pertama, faktor individu vyang mencakup
kemampuan dan keterampilan, latar belakang keluarga,
pengalaman dalam bekerja, kondisi sosial, serta
karakteristik demografis seseorang. Kedua, faktor
psikologis yang meliputi persepsi, pemahaman terhadap
peran, sikap, kepribadian, motivasi, dan kepuasan kerja.

Ketiga, faktor organisasi yang berkaitan dengan struktur

organisasi, rancangan pekerjaan, kepemimpinan, serta
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sistem penghargaan yang diterapkan dalam organisasi.

Mulyasa juga menjelaskan bahwa peningkatan Kinerja

guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari dalam diri guru maupun dari lingkungan
sekolah. Beberapa faktor tersebut meliputi adanya
dorongan untuk bekerja, kesadaran terhadap tanggung
jawab pekerjaan, ketertarikan terhadap tugas vyang
dijalankan, penghargaan atas pekerjaan, kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan, perhatian dan
dukungan kepala sekolah, serta hubungan vang
harmonis dengan sesama guru. Selain itu, kegiatan
profesional seperti MP dan KKG, kelompok diskusi
yvang dilakukan secara terbimbing, serta tersedianya
fasilitas  perpustakaan  juga dapat mendukung

peningkatan kinerja guru.
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Faktor lain yang memiliki hubungan dengan kinerja

profesional guru adalah tingkat kepuasan dalam bekerja.
Kepuasan kerja berkaitan dengan kesejahteraan guru
dan dapat dipengaruhi oleh beberapa kondisi. seperti
imbalan atau penghargaan yang diterima, rasa aman
dalam menjalankan pekerjaan, hubungan interpersonal
di lingkungan kerja, kondisi tempat kerja, serta adanya
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan
meningkatkan kualitas diri. Berdasarkan berbagai
pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa tingkat kinerja
guru dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling
berkaitan. Faktor tersebut antara lain sistem
penghargaan dan tingkat kesejahteraan, lingkungan serta
iklim kerja, perencanaan karier dan jabatan, kesempatan
untuk mengembangkan dirl,  motivasi kerja,

pengetahuan dan keterampilan, serta karakteristik

pribadi guru. Keseluruhan faktor tersebut dapat
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memberikan pengaruh terhadap kemampuan guru dalam

melaksanakan tugas profesionalnya dan mencapai
21
kinerja yang diharapkan." gberapa faktor yang
memengaruhi kinerja guru antara lain:
1) Kepribadian dan Dedikasi
Kepribadian adalah suatu cerminan dari
citra seorang guru dan akan memengaruhi interaksi
antara guru dan anak didik. Oleh karena itu,
kepribadian merupakan faktor yang menentukan
tinggi rendahnya martabat guru. Kepribadian guru
akan tercermin dalam sikap dan perbuatannya dalam
membina dan membimbing anak didik. Semakin
baik kepribadian guru, semakin baik dedikasinya
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya

sebagai guru, ini berarti tercermin suatu dedikasi

yang tinggi dari guru dalam melaksanakan tugas dan

'® Ibid. Hal, 51-52
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2)

fungsinya sebagai pendidik. Aspek-aspek tersebut di

atas merupakan potensi kepribadian sebagai syarat
mutlak yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam
melaksanakan protesinya.
Pengembangan Profesi

Perkembangan profesi guru dari waktu ke
waktu semakin mendapat perhatian, terutama karena
kemajuan pengetahuan dan teknologi yang
berlangsung secara terus-menerus. Kondisi tersebut
mengharuskan guru untuk memiliki kesiapan dalam
meningkatkan kemampuan dan menyesuaikan diri
dengan berbagai perubahan yang terjadi agar mampu
menjalankan tugas secara profesional. leh karena
itu, pengembangan profesionalisme guru menjadi
salah satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian
serius sebagai upaya menghadapi perkembangan

zaman serta semakin kompleksnya tuntutan yang

40







3)

harus dipenuhi dalam menjalankan profesi sebagai

pendidik.
Kemampuan Mengajar

Dalam menjalankan tanggung jawabnya
sebagai pendidik., guru perlu memiliki berbagai
kemampuan yang mendukung pelaksanaan tugas
secara efektif. Kemampuan tersebut mencakup
keterampilan dalam menyusun dan merencanakan
pembelajaran, merumuskan tujuan yang hendak

dicapai, serta menyampaikan materi kepada peserta
didik dengan cara yang sesuai. Selain itu, guru juga
perlu mampu mengajukan pertanyaan yang dapat
mendorong keterlibatan siswa, menjelaskan konsep
pembelajaran, membangun komunikasi yang baik
dengan peserta didik, serta mengelola dan
mengamati kondisi kelas. Kemampuan guru juga

ditunjukkan melalui kecakapannya dalam melakukan
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penilaian terhadap proses dan hasil belajar sebagai

dasar untuk mengetahui pencapaian peserta didik.

4) Hubungan dan Komunikasi

Hubungan vang harmonis serta komunikasi
vang efektif antarwarga sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung auru dalam
mengembangkan kreativitas dan inovasi. Adanya
interaksi  yang  terbuka  memungkinkan  guru
memperoleh tanggapan, dukungan, maupun masukan
dari berbagai pihak di sekolah terhadap gagasan yang
dikembangkan. disi tersebut dapat mendorong guru
untuk  terus meningkatkan kemampuan dalam
menciptakan pembaruan, baik yang berkaitan langsung

dengan tugas utama sebagai pendidik maupun dengan

tugas tambahan yang diberikan oleh pihak sekolah.
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Dengan  demikian, terciptanya hubungan dan
komunikasi yang baik antara kepala sekolah, guru,

tenaga kependidikan, serta unsur sekolah lainnya
merupakan bagian penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Komunikasi yang

terjalin secara baik dapat menjadi salah satu faktor

pendukung dalam meningkatkan kreativitas sekaligus

mendorong  peningkatan  kinerja  guru  dalam

melaksanakan berbagai tanggung jawabnya.

5) Hubungan dengan Masyarakat

Hubungan antara sekolah dan masyarakat
merupakan salah satu bentuk komunikasi yang
berlangsung di luar lingkungan internal sekolah.
Hubungan tersebut dibangun berdasarkan adanya
kesamaan kepentingan, tanggung jawab, serta tujuan

dalam  mendukung penyelenggaraan  pendidikan.
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Masyarakat memiliki peran dalam  membantu

terlaksananya proses pendidikan, baik melalui lembaga
maupun keterlibatan individu yang memiliki perhatian
terhadap perkembangan pendidikan. Di lingkungan
masyarakat terdapat berbagai organisasi dan lembaga
yang secara langsung maupun tidak langsung dapat
memberikan dukungan terhadap pendidikan. Lembaga-
lembaga tersebut antara lain lembaga pendidikan,
organisasi keagamaan, kepramukaan, sosial, politik,
olahraga. dan kesenian. Selain melalui lembaga atau
organisasi, dukungan terhadap pendidikan juga dapat
berasal dari anggota masyarakat secara perseorangan
yvang memiliki kepedulian dan perhatian terhadap
keberadaan serta kemajuan sekolah. Oleh karena itu,
kerja sama yang baik antara sekolah dan masyarakat

diperlukan untuk menciptakan dukungan yang positif

terhadap pelaksanaan dan perkembangan pendidikan.
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6) Kedisiplinan

Disiplin dapat dipahami sebagai kondisi yang
menunjukkan adanya keteraturan dalam  suatu
organisasi. di mana setiap anggota mematuhi ketentuan
dan tata tertib yang telah ditetapkan. Kepatuhan tersebut
dilakukan dengan kesadaran dan kemauan dari dalam
diri, bukan semata-mata karena adanya tekanan atau
paksaan dari pihak lain. Dengan demikian, disiplin
mencerminkan sikap taat dan konsisten terhadap aturan
vang berlaku sehingga setiap kegiatan dapat
berlangsung secara tertib, teratur, dan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Sikap disiplin juga
ditandai dengan tidak adanya tindakan yang
menyimpang atau melanggar aturan, baik pelanggaran

vang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.
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7) Kesejahteraan

Kesejahteraan merupakan salah satu aspek
yang dapat berkaitan dengan kinerja guru dalam upaya
meningkatkan kualitas pelaksanaan tugasnya. Kondisi
kesejahteraan vang terpenuhi dapat memberikan
dorongan bagi seseorang untuk bekerja secara lebih
optimal. Ketika kebutuhan vyang diperlukan dapat
terpenuhi dengan baik, seseorang cenderung merasakan
kepuasan dalam menjalankan pekerjaan tanggung
jawab vyang diberikan kepadanya. Oleh karena itu,
pemenuhan kebutuhan guru dapat menjadi salah satu
unsur yang mendukung terciptanya kinerja yang lebih
baik dalam melaksanakan tugas profesionalnya.

8) Iklim Kerja

[klim kerja di lingkungan sekolah dapat

dipahami sebagai kondisi yang terbentuk dari interaksi

berbagai unsur, baik vyang bersifat personal, sosial,
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maupun budaya, vang kemudian memengaruhi sikap

dan perilaku individu maupun kelompok. Kondisi
tersebut dapat terlihat melalui suasana kerja serta pola

hubungan yang terjalin di antara warga sekolah. Iklim

kerja yang baik ditandai dengan adanya hubungan ng
harmonis, terbuka, dan kondusif antara kepala sekolah
dengan guru, antarguru, guru dengan tenaga
kependidikan, serta seluruh unsur yang berada dalam
lingkungan sekolah. Hubungan tersebut juga perlu
dibangun dengan peserta didik agar tercipta suasana
pendidikan yang mendukung proses pembelajaran.
Dengan terciptanya iklim kerja yang positif, seluruh
komponen sekolah dapat menjalankan perannya secara
optimal sehingga tujuan pendidikan dan pembelajaran

dapat diwujudkan dengan baik.."

' Ibid. Hal, 53-55
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b. Indikator Kinerja Guru

Kinerja  merefleksikan  kesuksesan  suatu
organisasi, maka Penting untuk mengukur karakteristik
tenaga kerjanya. Kinerja guru merupakan kulminasi dari
tiga elemen yang saling berkaitan yakni keterampilan,
upaya, sifat, keadaan dan kondisi eksternal. Tingkat
keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa
seseorang ke tempat kerja seperti pengalaman
kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi serta
kecakapan tehknik. Upaya tersebut diungkap sebagai
motivasi  yang  diperlihatkan  karyawan  untuk
menyelesaikan tugas pekerjaannya. Sedangkan kondisi
eksternal adalah tingkat sejauh mana kondisi eksternal
mendukung produktivitas kerja. Kinerja dapat dilihat
dari beberapa kriteria, ada empat kriteria kinerja, yaitu
karakteristik individu, proses, hasil dan kombinasi

antara karakter individu, proses, dan hasil. Kemampuan
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terdiri dari berbagai macam, tapi secara konkrit dapat

dibedakan menjadi dua macam, vaitu: 1) Kemampuan
intelektual merupakan kemampuan vyang dibutuhkan
seseorang untuk menjalankan kegiatan mental, terutama
dalam penguasaan sejumlah materi yang akan diajarkan
kepada siswa yang sesuai dengan kurikulum, cara dan
metode  dajam  menyampaikannya  dan  cara
berkomunikasi maupun tehknik mengevaluasinya. 2)
Kemampuan lisik adalah kapabilitas fisik yang dimiliki
seseorang terutama dalam mengerjakan tugas dan

kewajibannya.”

24
Disiplin merupakan salah satu unsur yang

berkaitan  dengan kinerja  seseorang  dalam
melaksanakan pekerjaannya. Selain disiplin, perasaan

positif terhadap pekerjaan juga dapat memberikan

** Ibid. hal, 55-56
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pengaruh terhadap pelaksanaan tugas. Ketika seseorang

memperoleh kepuasan dari pekerjaannya, akan muncul
dorongan untuk menjalankan pekerjaan tersebut dengan
lebih sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, diperlukan proses evaluasi
atau penilaian kinerja. Penilaian tersebut dilakukan
dengan menggunakan sejumlah standar, parameter, dan
indikator yang telah ditentukan sehingga pencapaian
kerja dapat diketahui secara objektif. Melalui evaluasi,
organisasi dapat mengetahui berbagai aspek pekerjaan,
seperti produktivitas, efektivitas dalam memanfaatkan
waktu dan sumber daya, serta perilaku seseorang ketika
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Penilaian
terhadap perilaku kerja dapat dilakukan dengan
memperhatikan bagaimana seseorang melaksanakan

perintah atau tugas yang diberikan, berinteraksi dengan
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rekan kerja. serta menyampaikan dan

mengomunikasikan pekerjaan kepada orang lain.
Dengan cara tersebut, dapat diperoleh gambaran
mengenai pelaksanaan tugas sekaligus perilaku individu
dalam lingkungan kerja. Menurut As'ad dan Robbins,
penilaian kinerja dapat dilakukan berdasarkan tiga aspek
utama, vyaitu hasil kerja, perilaku, dan karakteristik
individu. Penilaian terhadap hasil kerja dilakukan
dengan melihat pencapaian seseorang berdasarkan
sejumlah indikator vang dapat diukur. Sementara itu,
penilaian perilaku dilakukan dengan memperhatikan
bagaimana seseorang melaksanakan tugas dan
berinteraksi dengan lingkungan kerja. Adapun penilaian
terhadap karakteristik individu berkaitan dengan
pengamatan terhadap sifat atau karakter seseorang yang
tercermin melalui perilaku, cara bekerja, serta

kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.
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Evaluasi kinerja memiliki peranan penting karena hasil
penilaian dapat digunakan sebagai umpan balik bagi

seseorang dalam memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pekerjaannya pada masa berikutnya. Dengan
adanya evaluasi secara berkala, kekurangan dalam
pelaksanaan tugas dapat diketahui dan dijadikan dasar
untuk menentukan langkah perbaikan yang diperlukan.
Kualitas kinerja guru dapat dilihat melalui beberapa
indikator, antara lain kemampuan dalam melaksanakan
tugas pembelajaran, penguasaan terhadap materi yang
diajarkan, penguasaan kompetensi profesional dalam
bidang keguruan dan pendidikan, kemampuan
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, serta
karakter dan kepribadian yang mendukung pelaksanaan

tugas sebagai pendidik.
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Kinerja guru perlu mendapatkan perhatian karena guru

memiliki tanggung jawab profesional yang menuntut
adanya kompetensi tertentu. Kompetensi tersebut
diperoleh melalui proses pendidikan dan pengembangan
profesional sehingga guru mampu melaksanakan
tugasnya secara bertanggung jawab. Secara umum,
tanggung jawab guru dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa peran, vyaitu sebagai pengajar yang
menyampaikan dan mengembangkan materi
pembelajaran, sebagai pembimbing yang membantu
perkembangan peserta didik, serta sebagai administrator
kelas yang mengelola berbagai kegiatan dan kebutuhan
dalam proses pembelajaran.

Dalam menilai kinerja guru, terdapat sejumlah
aspek yang dapat dijadikan sebagai indikator untuk

mengetahui kemampuan guru dalam melaksanakan
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tugas profesionalnya. Usman mengemukakan bahwa

kinerja guru dapat dilihat melalui beberapa kemampuan
utama yang berkaitan dengan proses pembelajaran.
Pertama, kemampuan guru dalam merencanakan
kegiatan  pembelajaran. Tahap ini  mencakup
pemahaman terhadap dasar-dasar penyelenggaraan
pendidikan, kemampuan melakukan analisis terhadap
materi pelajaran, menyusun program semester, serta
merancang iatan belajar mengajar. Perencanaan
tersebut menjadi dasar bagi guru dalam menentukan
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kedua,
kemampuan dalam  melaksanakan pembelajaran.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mencakup
beberapa tahapan, lai dari kegiatan awal atau pra-
instruksional, kegiatan inti atau instruksional, hingga
kegiatan evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap ini,

kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran
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menjadi bagian penting untuk mencapai tujuan yang

telah direncanakan. Ketiga, kemampuan melakukan
evaluasi pembelajaran. Kegiatan evaluasi dapat
mencakup penilaian normatif dan formatif, penyusunan

laporan hasil evaluasi, serta pelaksanaan program
perbaikan dan pengayaan. Evaluasi diperlukan untuk
mengetahui tingkat pencapaian peserta didik sekaligus
menjadi dasar bagi guru dalam menentukan tindakan
pembelajaran selanjutnya. Selain itu, terdapat beberapa
unsur yang dapat digunakan untuk melihat kinerja guru,
yaitu penguasaan terhadap landasan pendidikan,
penguasaan materi pembelajaran, kemampuan
mengelola kegiatan belajar mengajar, keterampilan
dalam memanfaatkan alat atau media pembelajaran,
pemahaman terhadap metode penelitian yang dapat
digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran,

serta kemampuan dalam memahami dan melaksanakan
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administrasi  sekolah. Schacter mengelompokkan

indikator kinerja guru ke dalam tiga aspek. Aspek
pertama berkaitan dengan keterampilan, pengetahuan,
tanggung jawab vang dimiliki guru dalam
melaksanakan tugasnya. Aspek kedua berhubungan
dengan pencapaian atau prestasi peserta didik pada
tingkat kelas. Adapun aspek ketiga berkaitan dengan
pencapaian yang diperoleh sekolah secara keseluruhan.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, indikator
nerja guru dapat dipahami sebagai seperangkat aspek
yang menggambarkan kemampuan guru dalam
menjalankan tugas profesionalnya. Indikator tersebut
ncakup kemampuan merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses belajar mengajar, melakukan
evaluasi dan tindak lanjut, menguasai materi serta

landasan pendidikan, mengelola kelas, memanfaatkan

media  pembelajaran, melaksanakan  administrasi
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sekolah, dan menunjukkan tanggung jawab profesional

dalam mendukung pencapaian hasil belajar peserta didik

serta tujuan pendidikan di sekolah.

Kemampuan guru dalam menyusun perencanaan
pembelajaran  serta mempersiapkan  berbagai
kebutuhan sebelum kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan.

Penguasaan guru terhadap materi pembelajaran
yang akan disampaikan sehingga materi dapat
dijelaskan secara tepat dan mudah dipahami oleh
peserta didik.

Kemampuan memilih serta menerapkan metode
dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan, materi, dan kondisi peserta didik.
Kemampuan guru dalam  merancang dan

memberikan tugas kepada peserta didik sebagai

57







bagian dari kegiatan pembelajaran dan penguatan

materi.

e. Kecakapan dalam mengatur serta menciptakan
kondisi kelas vang tertib, nyaman, dan mendukung
berlangsungnya proses pembelajaran.

f. Kemampuan laksanakan penilaian terhadap
proses dan hasil belajar peserta didik serta

melakukan  evaluasi  sebagai  dasar  untuk

mengetahui pencapaian pembelajaran.

Berdasarkan berbagai uraian vyang telah
dikemukakan, kinerja guru dapat dipahami sebagai

tingkat pencapaian guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai pendidik, khususnya dalam
menyelenggarakan  proses  pembelajaran  yang

berkualitas. Dalam penelitian ini, kinerja guru diartikan

sebagai kemampuan dan unjuk kerja guru dalam
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melaksanakan tugas mengajar vang tercermin melalui

empat aspek utama. Keempat aspek tersebut meliputi

kinerja am merencanakan pembelajaran,
melaksanakan  proses  pembelajaran,  melakukan
penilaian terhadap pembelajaran, serta mengembangkan
profesionalisme atau profesi guru. pek—aspek dalam
keempat indikator inilah vyang di jadikan standar
minimum  kinerja guru dalam penelitian ini.
Berdasarkan pembahasan diatas. maka indikator dari

Kinerja Guru adalah:

Tabel 2. 2
INDIKATOR KINERJA GURU
Variabel Indikator Sub Indikator
Kinerja ﬁemampuan 1. Membuat
Guru membuat perencanaan
perencanaan megajar

dan persiapan | 2. Persiapan

mengajar mengajar
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Variabel Indikator Sub Indikator
Penguasaan Menguasai
materi yang materi
akan di ajarkan Mampu
kepada siswa menerapkan

Tie tode
pembelajaran
yang sesual
dengan

kebutuhan siswa

Penguasaan Menguasai
metode dan metode mengajar
strategi Menguasai
engajar strategi mengajar
Pemberian Memberikan
tugas-tugas tugas kepada
kepada siswa siswa

Mampu

menjelaskan

petunjuk

pengerjaan tugas

kepada siswa
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Variabel Indikator Sub Indikator

Kemampuan 1. Mampu
mengelola mengelola kelas
kelas 2. Mampu menjaga
ketertiban kelas
emampuan 1. Mampu
melakukan melakukan
penilaian penilaian
evaluasi 2. Mampu
melakukan
evaluasi

C. KERANGKA PEMIKIRAN

Kepemimpinan spiritual kepala madrasah
merupakan kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai
ketuhanan, moral, dan etika, yang menekankan
ketakwaan, keteladanan, tanggung jawab. serta
musyawarah. Dalam perspektif Islam, kepemimpinan
spiritual meneladani kepemimpinan Rasulullah SAW

yvang berlandaskan sifat siddiqg, amanah, tabligh, dan
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fathanah. Kepala madrasah sebagai pemimpin spiritual

memiliki peran strategis dalam membangun budaya
religius dan iklim kerja yang kondusif melalui
keteladanan, pembiasaan nilai-nilai Islami, komunikasi
vang baik, serta penerapan nilai-nilai aqidah, ibadah,
dan akhlak dalam pengelolaan lembaga pendidikan.
Kepemimpinan tersebut diharapkan mampu
memberikan motivasi, membangun komitmen, serta
meningkatkan  tanggung  jawab  guru  dalam
melaksanakan tugasnya.

Kinerja guru merupakan salah satu faktor
penting vang menentukan keberhasilan  proses
pendidikan di madrasah. Kinerja guru tercermin dari
kemampuan dalam merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran, mengelola kelas,
melakukan penilaian, serta melaksanakan evaluasi

pembelajaran secara efektif. Kinerja guru dipengaruhi
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oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor

eksternal, seperti motivasi kerja, kompetensi,

lingkungan kerja, serta kepemimpinan kepala madrasah.
Oleh karena itu, kepala madrasah sebagai pemimpin
memiliki peran dalam menciptakan suasana kerja yang
mampu mendorong guru k melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara optimal. Dengan adanya
kepemimpinan spiritual kepala madrasah yang baik,
guru diharapkan miliki motivasi kerja, komitmen,
dan rasa tanggung jawab yang lebih tinggi dalam
melaksanakan tugas sebagai pendidik. Keteladanan,
pembinaan, komunikasi yang efektif, serta dukungan
yvang diberikan kepala madrasah at menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif sehingga mendorong
peningkatan  kinerja guru. Oleh karena itu,

kepemimpinan spiritual kepala madrasah diduga

berpengaruh terhadap kinerja guru di MA Anwarul
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Ulum Indragiri Hilir, Riau. Berdasarkan uraian tersebut,

peneliti

sebagaimana disajikan pada gambar berikut.

menyusun

kerangka

Kepemimpinan Spiritual Kepala
Madrasah (X)

berpikir

penelitian

L

W

Ketakwaan

Keadilan

A manah

Akhlak Mulia

Kinerja Guru (Y)

i

'y

)

erencanaan dan

Penguasaan

Penguasian Me e

Kemampun Mengelala

Perslapan Materd dan Giratey) K elas dan Evalumi
Mengajar Mg jar
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
D. HIPOTESIS PENELITIAN

Berbagai literatur menyajikan definisi hipotesis

dari perspektif para ahli yang beragam. Rogers (1966)

menyebut hipotesis sebagai dugaan sementara tunggal

vang digunakan untuk menyusun teori atau eksperimen







serta diuji kebenarannya; Creswell & Creswell (2018)

mendefinisikannya sebagai pemyataan formal yang
menyatakan hubungan yang diantisipasi antara variabel
independen dan dependen; sementara Abdullah (2015)
menggambarkannya sebagai jawaban sementara yang
akan diuji validitasnya melalui penelitian.”’ Dari definisi
ahli-ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
mencakup elemen kunci seperti dugaan sementara,
keterkaitan antarvariabel, dan pengujian
kebenaran.Pemahaman hipotesis melibatkan tiga proses
esensial:

1) Mencari dasar atau media untuk merumuskan

hipotesis;

*'Yam, Jim Hoy, and Ruhiyat Taufik. "Hipotesis
Penelitian Kuantitatif." Perspekuf: Jurnal [lmu
Admimistras: 3.2 (2021): 96-102.
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2) Menyusun dalil atau teori yang menghubungkan

variabel dependen dan independen guna membentuk
analisis;

3) Menentukan statistik yang sesuai sebagai instrumen
pengujian. Dengan demikian, inti hipotesis merupakan
pernyataan sementara yang didasarkan pada norma-
norma terkait fenomena atau kasus penelitian, yang
kemudian akan diverifikasi melalui metode atau statistik
yang tepat.

Ha : Terdapat pengaruh vang signifikan antara

Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah

Terhadap Kinerja Guru di MA Anwarul

Ulum Indragiri Hilir Riau.
Hy : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan

antara  Kepemimpinan Spiritual Kepala

Madrasah Terhadap Kinerja Guru di MA
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Anwarul Ulum Indragiri Hilir Riau.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu metode Kkuantitatif
merupakan metode tradisional, karena metode ini sudah
cukup lama digunakam sehingga sudah mentradisi
sebagai metode untuk penelitian. Metode in disebut
sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada
filsatat positivisme. Metode ini sebagai metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah
ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional,
dan sistematis. Metode ini juga disebut metode
discovery. karena dengan metode ini dapat ditemukan
dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini

disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa
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angka-angka dan analisis menggunakan statistik.”

Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian

berlokasi di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir Riau.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdir
atas; obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk  dipelajari  dan kemudian ditarik

el
3

kesimpulannya.™
adalah sebanyak 13 orang terdiri dari | orang kepala

Populasi dalam penelitian ini

madrasah dan 12 orang guru di MA Anwarul Ulum.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi

* Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif
dan R&D. Bandung : Alfabeta, CV. 2013, hal. 7
* Ibid, hal. 80
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besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel vyang diambil dari
populasi itu. Apa vang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel vyang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif (mewakili).*
Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan
pengambilan sampel karena seluruh guru dijadikan
sebagai populasi penelitian sebanyak 11 orang guru
dan | orang kepala madrasah di MAnwarul Ulum,

indragiri Hilir Riau.

C. Waktu dan Tempat

I. Tempat Penelitian

** Ibid. hal. 81
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Penelitian Pengaruh Kepemimpinan Spiritual Kepala

Madrasah terhadap Kinerja Guru di MA Anwarul

Ulum Indragiri Hilir Riau.

2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama 3

bulan, yaitu sejak dikeluarkan surat riset penelitian

oleh pihak Universitas Islam Indragiri Kabupaten

Indragiri Hilir Provinsi Riau.

D. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak yang menjadi sumber
data dalam penelitian, baik berupa individu,
kelompok, maupun lembaga vyang memberikan
informasi  yang dibutuhkan peneliti. Subjek
penelitian dipilih sesuai dengan tujuan penelitian dan

dianggap memiliki informasi yang relevan terhadap
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masalah yang diteliti.>’Subjek penelitian di MA

Anwarul Ulum yaitu 1 orang Kepala madrasah dan
seluruh guru yang berjumlah 11 orang di Madrasah

Aliyah Anwarul Ulum Indragiri Hilir Riau.

. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah yang menjadi
fokus kajian penelitian, yaitu karakteristik, sifat,
nilai, atau fenomena tertentu yang dipelajari untuk
memperoleh data secara objektif, wvalid, dan

* Objek dari penelitian ini adalah Pengaruh

reliable.
Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah terhadap
Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Anwarul Ulum,

indragiri Hilir Riau.

= Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,

dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 38

*® Ibid. hal. 39
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E. lnstrﬁlent Penelitian

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian.”’ Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan
dokumentasi.

Peneliti menggunakan instrumen  berupa
angket/kuesioner yang disusun dengan menyediakan
jawaban lengkap sehingga responden hanya memilih
salah satu jawaban yang tersedia, untuk memperoleh
data tentang Pengaruh Kepemimpinan Spiritual Kepala

Madrasah Terhadap Kinerja Guru. Berikut kisi-kisi

vang dapat dijabarkan :

* Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif
dan R&D. Bandung : Alfabeta, CV. 2013, hal. 102
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Tabel 3.1

Variabel, Indikator, Sub Indikator

NO | VARIABEL | INDIKAT SUB
OR INDIKATO
R
1 KEPEMIM | Ketakwaan | 1. Memiliki
PINAN keimana
SPIRITUAL n yang
KEPALA kuat
MADRASA 2. Selalu
H menguta
(VARIABE makan
LX) kehenda
k Allah
dalam
setiap
tindakan
nya
Keadilan 1. Harus
berlaku
adil
2. Tidak
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NO

VARIABEL

OR

INDIKAT

SUB

INDIKATO

R

memand
ang
status
social
Tidak
memand
ang suku
atau

agama

Amanah

Amanah
dalam
menjalan
kan
tugas
Amanah
dalam
menjalan
kan

tanggung
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NO | VARIABEL | INDIKAT SUB
OR INDIKATO
R

Jjawabny

i

Berilmu 1. Memiliki
ilmu
pengetah
uan
tentang
agama

2. Memiliki
ilmu
pengetah
uan
tentang
kepe mim

pinan

Akhlak 1. Memiliki
mulia akhlak
yang

mulia
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NO | VARIABEL | INDIKAT SUB
OR INDIKATO
R
2. Menjadi
teladan
Kasih 1. Memiliki
sayang rasa
kasih
sayang
2. Berusaha
memajuk
an
kesejahte
raan
2 KINERJA Kemampua | 1. Membua
GURU n membuat t
(VARIABE | perencanaa perencan
LY) dan aan
persiapan megajar
mengajar 2. Persiapa
n
mengajar
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NO | VARIABEL | INDIKAT SUB
OR INDIKATO
R
Penguasaan | 1. Menguas
materi al materi
yang akan | 2. Mampu
di ajarkan menerap
kepada kan
siswa metode
pembelaj
aran
yang
sesuai
dengan
kebutuha
n siswa
_Eenguasaan l. Menguas
metode dan ai
strategi metode
mengajar mengajar
2. Menguas
ai
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NO | VARIABEL | INDIKAT SUB
OR INDIKATO
R

strategi

mengajar

Pemberian | 1. Memberi
tugas-tugas kan
kepada tugas
siswa kepada
siswa
2. Mampu
menjelas
kan
petunjuk
pengerja
an tugas
kepada

siswa

Kemampua | 1. Mampu

n mengelol
mengelola a kelas
kelas 2. Mampu
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NO | VARIABEL | INDIKAT SUB
OR INDIKATO
R

menjaga
ketertiba

n kelas

Kemampua | 1. Mampu

n melakuk
melakukan an
penilaian penilaian

evaluasi 2. Mampu
melakuk
an

evaluasi

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
schingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis
variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang

atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang
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dengan vang lain variabel juga dapat merupakan atribut

dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Macam-

macam variabel menurut hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lain maka macam-macam variabel
dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua tu
variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen adalah wvariabel stimulus , prediktor,
antecedent. dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas, variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau  vyang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Sedangkan variabel dependen sering disebut
sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.

Variabel terikat merupakan variabel yvang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel

81







bebas.™ Pengukuran variabel tersebut menggunakan

skala Likert dimana setiap pernyataan diberi skor atau

poin yaitu :

STS: Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

Berikut jenis instrumen skala likert :

Tabel 3.2
_m Instrumen Penelitian Variabel (X)

No | PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS|S |KS |TS | STS

A | KETAKWAAN

1. | Kepala madrasah
memiliki  keimanan

yang kuat

2. | Kepala madrasah
selalu

mengutamakan

% Ibid. hal. 38-39
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kehendak Allah
dalam setiap

tindakannya

KEADILAN

Kepala madrasah
berlaku adil

Kepala madrasah
tidak  memandang

status social

Kepala madrasah
tidak  memandang

suku atau agama

AMANAH

Kepala madrasah
amanah dalam

menjalankan tugas

Kepala madrasah
amanah dalam
menjalankan

tanggung jawabnya

BERILMU

Kepala madrasah
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memiliki 1lmu
pengetahuan tentang

agama

Kepala madrasah
memiliki ilmu
pengetahuan tentang

kepemimpinan

AKHLAK MULIA

Kepala madrasah
Memiliki akhlak

yang mulia

Kepala madrasah

menjadi teladan

KASIH SAYANG

Kepala madrasah
Memiliki rasa kasih

sayang
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Tabel 3.3

Instrumen Penelitian Variabel (Y)

No

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS

S

KS

TS

STS

KEMAMPUAN
MEMBUAT
PERENCANAA
DAN
PERSIAPAN
MENGAJAR

Guru membuat
perencanaan

megajar

Guru
elaksan akan

persiapan mengajar

PENGUASAAN
MATERI YANG
AKAN DI
AJARKAN
KEPADA SISWA

Guru  menguasai
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materi yang akan

di ajarkan

Guru mampu
menerapkan
metode
pembelajaran yang
sesual dengan

kebutuhan siswa

o

PENGUASAAN
METODE DAN
STRATEGI
MENGAJAR

Guru  menguasai

metode mengajar

Guru  Menguasai

ﬁitegi mengajar

PEMBERIAN
TUGAS-TUGAS
KEPADA SISWA

Guru Memberikan

tugas kepada siswa

Guru menjelasakan
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petunjuk

Engerj aan  tugas

kepada siswa

KEMAMPUAN
MENGELOLA
KELAS

Guru mampu

mengelola kelas

Guru menjaga

ertiban kelas

KEMAMPUAN
MELAKUKAN
PENILAIAN
EVALUASI

Guru mampu
melakukan

penilaian

Guru mampu
melakukan

evaluasi
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LEMBAR KUESIONER
PENGARUH KEPEMIMPINAN SPIRITUAL
KEPALA MADRASAH TERHADAP KINERJA
GURU DI MA ANWARUL ULUM INDRAGIRI

HILIR RIAU
Nama : SRI WIJAYANTI
ﬁim : 602221010002
Perguruan tinggi : Universitas Islam Indragiri
Fakultas : [Imu Agama Islam
Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
INSTRUMEN PENELITIAN DASAR (IPD)
ANGKET

Nama Responden

Petunjuk Pengisian:

1. Mohon diisi terlebih dahulu biodata responden di

atas untuk mendukung penelitian ini

88







2. Pertimbangkan secara baik-baik setiap pertanyaan

dan berikan jawaban yang benar-benar cocok sesuai
dengan kondisi Anda

3. Berikan tanda (#) pada salah satu alternatif

jawaban vang paling sesuai dengan keadaan Anda
untuk setiap pertanyaan

4. Setiap jawaban tidak ada yang benar atau salah.
Jawaban yang paling baik adalah jawaban yang
sesual dengan diri responden

&temngﬂn Alternatif Jawaban:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
VARIABEL X

No PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN

SS|S |KS |TS | STS

1 Kepala madrasah
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PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS|S |KS |TS | STS

memberikan
kesempatan  kepada
guru untuk mengikuti

a'bagai

dalam meningkatkan

pelatihan

kinerja guru

Kepala " madrasah
memberi kesempatan
kepada guru untuk
melanjutkan
pendidikan pada
jenjang vyang lebih

tinggi

Kepala madrasah

menyusun rencana
kegiatan sekolah guna
meningkatkan Kkinerja

guru

Kepala madrasah

mengadakan rapat
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PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS|S |KS |TS | STS

kerja  baik  secara
terjadwal maupun

secara mendadak

5 | Kepala madrasah
mengadakan rapat
kerja secara
dilingkungan sekolah
rutin

6 | Kepala madrasah
berperan sebagai

tara antara
berbagai pihak
termasuk murid, guru,
orang tua, dan
masyarakat.

7 | Kepala madrasah

bertanggungjawab atas
pengelolaan anggaran
sekolah, termasuk

operasional gaji
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PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS|S |KS |TS | STS

staf .dan pengadaan

barang dan jasa

Kepala madrasah

bertanggungjawab

dalam menangani

krisis  ataun situasi

darurat terjadi

yang
dilingkungan sekokah

madrasah
jadwal

Kepala
menyusun

Supervisi

10

ﬁpala madrasah
mempelajari RPP yang
dibuat oleh guru yang

akan Disupervisi

11

Kepala madrasah
memberikan supervisi

dengan humanistic

12

Kepala madrasah

mengatur jalannya
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PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS|S |KS |TS | STS

kegiatan disekolah

13 | Kepala madrasah
mengkoordinir seluruh
sumber daya yang ada
disekolah untuk selalu
disiplin termasuk guru

14 | Kepala madrasah
mampu melakukan
proses  pengambilan
keputusan di sekolah

15 | Kepala madrasah
berperan dalam
merancang kebijakan
sekolah untuk
mencapai tujuan
pendidik

16 | Kepala madrasah

menyelenggarakan
rapat mengenai topik-

topik yang
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No PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
SS|S |KS |TS | STS
memerlukan perhatian
17 | Kepala madrasah
menyusun rencana
kegiatan sekolah
dengan melibatkan
@'ﬁ guru
18 | Kepala madrasah

memberikan motivasi
kepada guru dan siswa
untuk lebih semangat

dalam melaksanakan

o tugas

19 | Kepala madrasah
mendorong
keterlibatan semua
guru dalam setiap
kegiatan di sekolah

20 | Kepala sekolah
memberikan
penghargaan dan
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PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS|S |KS |TS | STS

ucapan  terimakasih

kepada guru

VARIABEL Y

No

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS|S |KS |TS | STS

Guru mampu

menerapkan  metode
pembelajaran yang
sesual dengan

kebutuhan siswa

Guru membuat

perencanaan megajar
dengan memanfaatkan

teknologi informasi

Guru berperilaku

jujur,  tegas dan

bermanusiawi

Guru mwuasai

materi yvang akan di
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PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS

)

KS

TS

STS

ajarkan

Guru  menunjukkan
etos kerja dan
bertanggung  jawab

vang tinggi

Guru menguasai

strategi mengajar

Guru memberikan

tugas kepada siswa

Guru mampu

mengelola kelas

Guru mampu
melakukan penilaian
dan evaluasi
pembelajaran yang

telah ditetapkan

10

Guru mampu
mengelola  kegiatan
pembelajaran  sesuai

dengan  arah  dan
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No PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN

SS|S |KS |TS | STS

tujuan pendidikan

11 | Guru mampu
berkomunikasi secara
baik dengan peserta

didik

12 | Guru menjelaskan

petunjuk  pengerjaan

tugas kepada siswa

G. Teknik Pengumpulan Data
Berbagai teknik pengumpulan data digunakan

untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan

akurattentang  aspek-aspek pendidikan vyang di

evaluasi.” Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi
kualitas data hasil penelitian, yaitu, kualitas instrumen
penelitian dan kualitas pengumpulan data. kualitas

instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan

* Irjus Indrawan dkk. Teknik Pengumpulan Data Evaluasi
Pendidikan. Jotika Journal in Education, Vol. 4, No. 2,
Februan 2025
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Keandalan instrumen penelitian dan kualitas proses

pengumpulan data sangat berkaitan dengan ketepatan
teknik yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh
data. Instrumen yang telah memenuhi persyaratan
validitas dan reliabilitas tidak secara otomatis menjamin
bahwa data yang dihasilkan akan valid dan reliabel. Hal
tersebut juga bergantung pada bagaimana instrumen
digunakan serta bagaimana proses pengumpulan data
dilaksanakan. Oleh sebab itu, penggunaan instrumen
harus dilakukan sesuai dengan prosedur ﬁg tepat agar
data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.
Proses pengumpulan data dapat dilaksanakan melalui
berbagai situasi, sumber, maupun teknik. Berdasarkan
situasinya, data dapat diperoleh dalam kondisi alamiah

(natural setting), lingkungan laboratorium dengan
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menggunakan metode eksperimen. lingkungan rumah

dengan melibatkan responden, maupun berbagai tempat
dan kegiatan lainnya seperti seminar, diskusi, dan
lingkungan masyarakat.Jika ditinjau  berdasarkan
sumbernya, data penelitian dapat dibedakan menjadi
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan
data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama
dan diberikan kepada peneliti sebagai pihak yang
mengumpulkan data. Sementara itu, data sekunder
merupakan data vyang diperoleh melalui sumber
perantara, seperti pihak lain atan dokumen yang
berkaitan dengan objek penelitian. Adapun apabila
ditinjau  berdasarkan  teknik  vyang  digunakan,
202

pengumpulan data dapat dilakukan melalui beberapa
cara. Teknik tersebut meliputi wawancara (interview),

kuesioner atau angket, serta observasi atau pengamatan.

Peneliti juga dapat mengombinasikan beberapa teknik
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225
tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian

agar informasi yang diperoleh lebih lengkap..™
alam penelitian ini, pengumpulan data yang
dibutuhkan penulis untuk mengetahui Pengaruh
Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah terhadap
Kinerja Guru di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir Riau
enggunakan metode vang dianggap mempunyai
kriteria sebagai suatu riset dan sarat dengan nilai
keilmiahan. Penggunaan metode dalam penelitian ini
lebih disesuaikan dengan menganalisis kebutuhan dan
kompetensi  penulis  sendiri  tanpa  bermaksud
mengurangi metode yang berlaku.
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian,
penulis menggunakan metode pengumpulan data,

metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana

untuk memperoleh data dan informasi yang dapat

U Ibid, hal. 137
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dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam

mengadakan penelitian di MA Anwarul Ulum Indragir
Hilir Riau penulis menggunakan metode pengumpulan
data melalui angket, observasi. dokumentasi dan

Wawancari.

1. Angket (Kuesinnerh

Angket atau Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yvang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu,
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden
cukup besar dan tersebar di wilayah vyang luas.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup

atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara
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langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.”’

Dalam hal ini peneliti menggunakan kuisioner berupa
pertanyaan yang diberikan kepada responden secara
langsung.

2. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil.”* Dalam penelitian ini
peneliti melakukan komunikasi secara langsung dengan
orang yang bersangkutan dan dalam penelitian ini

menggunakan metode mengambil data dengan

menggunakan format pertanyaan yang terencana dan

31 Ibid, hal. 142
32 Ibid, hal. 140
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diajukan secara lisan secara responden dengan tujuan-

tujuan tertentu. Wawancara dilakukan secara tatap muka

diantara peneliti dan responden.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang
digunakan dalam proses pengumpulan data dengan cara
memperoleh berbagai informasi atau bukti yang tersedia
di lokasi penelitian. Data dokumentasi yang
dikumpulkan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian
dan berkaitan dengan variabel yang diteliti. Dalam
penelitian ini, dokumentasi dapat berupa informasi

mengenai kondisi dan data sekolah, foto-foto yang

diambil selama kegiatan penelitian berlangsung, serta

-
33

dokumentasi mengenai lokasi atau tempat penelitian.

3 Ibid, hal. 145
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H. Uji Analisis dan Pengolahan Data
Tujuan diadakan uji coba adalah diperolehnya

informasi mengenai kualitas instrumen sudah atau
belum memenuhi persyaratan yang digunakan. Menurut
Suharsimi  Arikun, “baik buruknya instrumen akan
berpengaruh terhadap benar tidaknya data yang
diperoleh, sedangkan benar tidaknya sangat menentukan
bermutu tidaknya hasil penelitian”. Instrumen yang baik
selain valid juga harus reliabel, artinya dapat
diandalkan. Suharsimi Arikunto menyatakan “Instrumen
dapat dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang
“tepat” atau “ajeg” walau oleh siapa dan kapan saja”.™

1. Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui

tingkat konsistensi dan kestabilan suatu instrumen

*Ibid, hal. 151
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dalam mengukur variabel penelitian. Suatu

instrumen dikatakan reliabel apabila responden
memberikan jawaban vyang relatif konsisten terhadap
sejumlah pertanyaan yang mengukur konstruk atau
dimensi dari suatu variabel. Dengan demikian,
pengujian reliabilitas diperlukan untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan mampu memberikan
hasil pengukuran yang konsisten. Menurut Bhuono
Agung Nugroho, pengujian reliabilitas instrumen dapat
dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s
Alpha. Dalam penelitian ini, proses pengujian dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak pengolah data, yaitu
Excel Statistic Analvsis dan SPSS. Suatu konstruk atau
variabel dapat dinyatakan memiliki reliabilitas yang

baik apabila nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh

lebih besar dari 0.60..

SIbid, hal. 153
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1. Analisis Korelasi

Berdasarkan jenis dan tujuan penelitian, maka
pengolahan data yang ada dalam penelitian ini
dilakukan dengan jalan menghitung koefisien kolerasi

dengan menggunakan rumus produk momen:

_ nXXY-(XX)(XY)

Tyy =
o J{Nzxz—(zmzmﬂzrz-{}: V)%
10
Keterangan :

Rxy = Koefesien Korelasi

X = Data Variable X

Y = Data Variable Y

N = Banyaknya Sample

2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi berguna untuk mengetahui
besarnya pengaruh antara variabel disiplin siswa. Dari

data kousioner yang telah ditabulasikan dan dilakukan
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analisis dengan bantuan program SPSS versi 24.0 yang

dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+blx

Keterangan :

Y = Kinerja Guru

a = Konstanta

b1= Koefisien regresi

X = Kepemimpinan Spiritual
3. Uji-t (secara persial)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual. Melalui pengujian
ini, peneliti dapat mengetahui apakah suatu variabel
bebas ara sendiri-sendiri memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat. Dalam pengujian

hipotesis, hipotesis nol (Hg ) menyatakan bahwa
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koefisien regresi suatu variabel independen sama

dengan nol (i = 0). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa wvariabel independen vyang diuji tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, hipotesis alternatif (H,)
menyatakan bahwa koefisien regresi tidak sama dengan
nol (fi # 0), g menunjukkan adanya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
gambilan keputusan dalam uji t dapat dilakukan
dengan melihat mnilai signifikansi. Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Hy ditolak dan
H, diterima sehingga terdapat pengaruh yang signifikan.
Sebaliknya. apabila nilai signifikansi ih besar dari
0,05, maka H, diterima dan H, ditolak sechingga
pengaruh  variabel independen terhadap wvariabel
dependen dinyatakan tidak signifikan. Keputusan juga

dapat diperkuat dengan membandingkan nilai t hitung
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dengan t tabel sesuai dengan kriteria pengujian yang

: 36
digunakan.™

4. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil
sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif
dalam analisisnya. Tetapi bila penelitian dilakukan pada
sampel, maka analisisnya dapat menggunakan statistik
deskriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat
digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan

data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang

*® Ibid. hal. 152
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berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Tetapi

bila peneliti ingin membuat kesimpulan yang berlaku
untuk populasi, maka teknik analisis yang digunakan
adalah statistik inferensial.”’ knik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini diolah dengan
menggunakan software computer SPSS 24.0 (Statical
Program For Social Science) untuk menghitung

presentase dari setiap item pertanyaan angket dalam

bentuk pengkajian angket.

7 Ibid, hal. 153
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A.PROFIL MADRASAH ALIYAH ANWARUL
ULUM
1. Sejarah Singkat Berdirinya MA Anwarul Ulum

Salah satu gagasan yang memiliki nilai penting
dalam perkembangan wilayah tersebut berasal dari
pemikiran KH. Abu Amar, yang dikenal sebagai salah
seorang tokoh dari Desa Benteng, Kecamatan Reteh,
Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. Beliau merupakan
salah satu perintis awal terbentuknya Dusun
Mugomulyo, vang menjadi lokasi dilaksanakannya
penelitian terhadap Pesantren Anwarul Ulum. Gagasan
tersebut bermula dari keinginan beliau untuk membuka
dan mengembangkan lahan di suatu wilayah yang
memiliki karakteristik tanah gambut. Wilayah yang

menjadi perhatian pada saat itu berada di Kecamatan

111







Keritang, tepatnya di Desa Kota Baru sebelum

terjadinya pemekaran wilayah desa. Upaya tersebut
kemudian menjadi bagian dari proses awal
perkembangan kawasan yang selanjutnya dikenal
sebagai Dusun Mugomulyo.

Gagasan utama KH. Abu Amar dalam merintis
wilayah tersebut tidak hanya berkaitan dengan
pengembangan lahan, tetapi juga diarahkan sebagai
sarana untuk menyebarluaskan dakwah Islam. Pada
tahun 1976, beliau mulai mengembangkan kawasan
tersebut dengan mengirimkan sejumlah pekerja untuk
melakukan penanaman kelapa lokal. Upaya pembukaan
dan pengembangan wilayah tersebut juga berkaitan
dengan keberadaan masyarakat sebagai salah satu unsur

penting dalam terbentuknya suatu permukiman.
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Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh pengasuh

yayasan, Nyai Hj. Rodliatin, yang menjelaskan bahwa
almarhum KH. Abu Amar telah berpesan kepada anak-
anaknya mengenai maksud dan tujuan awal perintisan
Dusun Mugomulyo. Menurut beliau, perintisan dusun
tersebut sejak awal diarahkan sebagai sarana untuk
mengembangkan dakwah Islam. Sebagai wadah dalam
menjalankan tujuan tersebut, kemudian didirikan sebuah
yayasan vang menaungi lembaga pendidikan pesantren

dengan nama Anwarul Ulum.

Dalam rangka merealisasikan tujuan tersebut,
KH. Abu Amar kemudian melibatkan putra, putri, serta
menantunya untuk melanjutkan kegiatan dakwah di
wilayah Mugomulyo. Kegiatan tersebut mulai dilakukan
secara lebih aktif pada tahun 1987, yaitu sekitar satu

tahun setelah dibentuknya lembaga pendidikan yang
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terdiri atas RA, MI, dan MTs. Pada tahap awal

penyelenggaraannya, lembaga pendidikan tersebut
memiliki 12 orang peserta didik. Pelaksanaan
pendidikan sebelumnya juga sempat dipercayakan
kepada pihak lain, sementara keluarga KH. Abu Amar

turut berperan dalam melengkapi berbagai kebutuhan

sarana dan prasarana serta mendukung pengelolaan

lembaga pendidikan tersebut.

Dalam perkembangannya, lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Pondok
Pesantren Anwarul Ulum mengalami kemajuan
yang cukup signifikan. Pada tahun 2000,
perkembangan tersebut ditandai dengan dibukanya
jenjang pendidikan Madrasah Aliyah (MA) sebagai
upaya memperluas layanan pendidikan bagi para

santri. Selain perkembangan lembaga pendidikan,
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salah seorang putra KH. Abu Amar, yaitu H.

Tahrir, pada tahun 1992 juga berpindah tempat
tinggal ke wilayah lain untuk melanjutkan kegiatan
dakwah dan mengembangkan misi keagamaan di

tempat tersebut.

Hal yang menjadi perhatian dalam penelitian ini
adalah bagaimana Pondok Pesantren Anwarul Ulum
memenuhi kebutuhan pembiayaan untuk pembangunan
sarana dan prasarana serta biaya operasional lembaga,
mengingat berdasarkan hasil observasi, para santri tidak
dibebani biaya SPP. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya sumber pembiayaan lain yang digunakan untuk
mendukung keberlangsungan kegiatan pendidikan di

pesantren.
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Berdasarkan keterangan vang diperoleh dari pihak

yayasan, KH. Abu Amar telah memberikan sebagian
dari aset perkebunannya untuk mendukung pembiayaan
pesantren. Beliau menghibahkan satu baris dari
keseluruhan tiga belas baris kebun yang dimiliki. Tanah
tersebut beserta hasil perkebunannya kemudian dikelola
dan dirawat oleh masyarakat yang mengerjakannya.
Hasil dari pengelolaan kebun tersebut menjadi salah
satu  sumber yang digunakan untuk membantu
pembangunan dan pengembangan Pondok Pesantren
Anwarul Ulum hingga saat ini. Selain itu, pesantren

juga  memperoleh  dukungan melalui  Bantuan

Operasional Sekolah (BOS) dari pemerintah.

Perhatian KH. Abu Amar  terhadap
keberlangsungan pendidikan di Pondok Pesantren

Anwarul Ulum tidak hanya diwujudkan melalui
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penvediaan sumber pembiayaan, tetapi juga melalui

pemenuhan kebutuhan tenaga pendidik. Untuk
meningkatkan kualitas pengajaran, beliau berupaya
endatangkan ustadz dari Jawa Tengah, khususnya dari
wilayah Sarang, Rembang. Selain mendatangkan tenaga
pengajar, beberapa santri juga diberikan kesempatan
untuk melanjutkan pendidikan melalui pemberian
beasiswa secara penuh di salah satu pondok pesantren di
Jawa Tengah. Program tersebut diharapkan dapat
mempersiapkan mereka agar kelak mampu kembali dan
berkontribusi sebagai tenaga pengajar atau ustadz di
Pondok Pesantren Anwarul Ulum. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan dalam keterangan mengenai
pesan I—I. Abu Amar sekitar tahun 2004 kepada KH.
Nahrowi, salah seorang putra beliau, agar mencari

tenaga pengajar dari Pesantren Sarang, Rembang, Jawa

Tengah yang bersedia mengajar di Pondok Pesantren
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Anwarul Ulum. Upaya tersebut kemudian berhasil

mendapatkan tiga orang ustadz. Dari ketiga ustadz
tersebut, hingga saat ini masih terdapat satu orang yang

tetap mengabdi dan mengajar di pesantren.

TabePF3. 1
Daftar Nama Kepala MA Anwarul Ulum Indragiri
Hilir, Riau
No Nama Periode | Masa Tugas
ACH. SYAIFUDIN.
1. Ke-1 2008-2011
Z.S.Pd
ACH. SYAIFUDIN.
2. Ke-2 2012-2015
Z.5.Pd
ACH. SYAIFUDIN.
3. Ke-3 2016-2019
Z,S.Pd
ACH. SYAIFUDIN.
4. Ke-4 2020-2023
Z,S.Pd
ACH. SYAIFUDIN.
3. Ke-3 2024-2028
Z.5.Pd

Sumber: Dokumentasi MA Anwarul Ulum
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2. Profil Madrasah

Nama Madrasah : Madrasah Alivah
warul Ulum Mugomulyo

Kepala Madrasah : ACH. SYAIFUDIN. Z.

S.Pd

Status : Swasta

Alamat Madrasah : Km. 10 Lintas Utara

Kec. Keritang. Mugomulyo

Provinsi : Riau
Kabupaten : Indragiri Hilir
Kecamatan :Keritang
Kelurahan : Lintas Utara
Kode Pos : 29274
Telepon/Fax/Hp - (0768) 24746
E-mail/Website
Thu Operasional : 1978

ndisi Lahan : Gambut/Tanah Lunak

3. Visi, Misi dan Tujuan MA Anwarul Ulum
a. Visi Madrasah

Untuk mencapai tujuan Pendidikan MA Anwarul

Ulum Kec. Keritang merumuskan visi
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“Terwujudnya Generasi yang unggul imtagnya dan

maju ipteknya”.

b. Misi Madrasah
Untuk mencapai tujuan pendidikan maka MA
anwarul Ulum kecamatan Keritang merumuskan
misi sebagai berikut:

Membekali peserta didik di bidang agama melalui
kegiatan kajian Alquran dan hadis kitab kuning
praktek ibadah dan muhadhoroh.

2) Mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah
dengan pembiasaan diri berkata baik jujur sopan dan
ramah.

3) Mengefektiftkan dan mengefisienkan pelaksanaan
PBM secara optimal dan berkualitas.

4) Mengefektifkan pembelajaran melalui referensi

buku-buku bacaan dan teknologi informasi.
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5) Membekali peserta didik di bidang keterampilan

dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia
yang kreatif sesuai dengan perkembangan zaman

c. Tujuan Madrasah (Umum)
Dengan berpedoman pada visi dan misi yang telah
dirumuskan serta kondisi di Madrasah tujuan
madrasah yang ingin dicapai pada tahun pelajaran
2022/2023 adalah sebagai berikut:

1) Menjadikan peserta didik yang mampu di bidang
imtaq dan iptek.

2) Membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah.

3) Mewujudkan pelaksanaan PBM secara optimal dan
berkualitas.

4) Menciptakan peserta didik yang terampil dalam
rangka terwujudnya sumber daya yang kreatif dan
inovatif sesuai dengan perkembangan zaman.

d. Tujuan Madrasah (Khusus)
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Tujuan di sini mencakup tujuan pendidikan dasar

yang dalam standar nasional sudah dirumuskan,
yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut". Berdasarkan rumusan tersebut, setiap satuan
pendidikan dapat mengembangkan rumusan yang
lebih spesifik yang sesuai dengan karakteristik
masing-masing.

Berdasarkan rumusan tujuan nasional tersebut,
standar kompetensi lulusan  satuan pendidikan
dirumuskan sebagai berikut:

1) Madrasah dapat memenuhi standar isi dan standar
proses.
2) Madrasah mengembangkan paikem/ctl 100% untuk

semua mata pelajaran.

3) Madrasah mencapai nilai rata-rata uambn/usbn 75%.

122







4) Madrasah dapat meningkatkan jumlah siswa 50%.

5) Madrasah memiliki sarana dan prasarana berstandar
nasional.

6) Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan berstandar
nasional.

7) Madrasah mengembangkan berbagai wadah/program

penghayatan dan pengamalan agama.

4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Sebuah lembaga pendidikan, selain mempunyai
tenaga pendidik juga ada tenaga kependidikan. Tenaga
pendidik mencakup, guru, konselor, kepala sekolah.
Tenaga kependidikan merupakan tenaga yang bertugas
merencanakan  dan  melaksanakan  administasi,
pengelolaan, pengembangan, dan pelayanan teknis

untuk menunjang proses pendidikan pada satuan

pendidikan.
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Tabel 4. 2
Data Tendh Pendidik dan Tenaga Kependidikan di
MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau

Status
No Jahatan/Gu Ijazah Kepeg v emer
Nama/NIP bid Teakhir | awaia | W1 | Sertifikasi
n
ACH. Kamad/ DI
. | SYAIFUDDIN - S1 Honor | : Sudah
Z.SPd siotogt
ABD. MAIJID 01-07-
2“ ] -
S Ud Komite 51 Honor 199 Belum
SITI
3. | HALIMAH, Bahasa S Honor | 2197 | sudan
Arab 2004
SPdl
MUHTADI, Humas / 01-07-
4, A P;r:zﬁ D2 Honor ) Belum
01-07-
5. | WAHYUDI Figih SLTA Honor 5 Belum
Waka
6. ;TI}“‘IF:’RS Bl Kurikuh!mf S1 Honor g{'];g' Sudah
Ekonomi
SUJATMIKO Ka. 01-07
7. i Kesiswaan / | S1 Honor i Sudah
SPd . 2011
B. Indonesia
Sapras !
ZAINAL 01-07-
8. Bahas S1 H Sudah
ARIFIN. S.Pd asd OmOr 011 !
Inggris
Agidah
A ZAMZAM, 01-07-
9. Akhlag/Seni | Sl Honor Sudah
S Pd 2019
Budaya
01-07-
10. | FAUZAN,SPd | Qurdis S1 Honor Sudah
2006
I1. | SELVINASPd | SKI/PIOK | SI Honor | 01-07- | Belum
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Status

Jabatan/Gu Ijazah | Kepeg e
No
Nama/NIP bid T i | awaia TMT Sertifikasi
n
2019
IRFAN
" 01-07-
12. | FEBRIANSYA Tata Usaha 51 Honor 2018 Belum

H

Sumber: Dokumentasi MA Anwarul Ulum. 2026

1. Data Siswa

Siswa adalah peserta didik, dimana peserta didik
merupakan makhluk individu yang mengalami proses
perkembangan dan pertumbuhan, perubahan fisik dan
psikis sehingga siswa dapat berfikir secara baik untuk
menjadi seseorang vyang intelektual agar kedepannya
dapat menjadi generasi penerus bangsa. Berikut ini pada

tabel 4.3 data siswa MA Anwarul Ulum KM 10,

Mugomulyo.
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Flabel 4.3
Jumlah Siswa/l MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir,

Riau

Jumlah Siswa
No. Kelas Jumlah

Rombel L P
1. | X-IPS o 27 28 55
2. | XI-IPS 2 19 45 64
3. | XII-IPS 2 17 26 43
Jumlah 6 63 99 162

Sumber : Dokumen MA Anwarul Ulum

2. Sarana dan Prasarana

Dalam suatu pendidikan, sarana dan prasarana
merupakan salah satu faktor vyang mendukung

keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Tabel 4. 4
Data Sarana dan Prasarana MA Anwarul Ulum
Jumlah yang
Ada
N| Tanah dan Lua Rusa JIh Ket
. Rusa
o| Bangunan s |Bai| k
k | Ringa k
n Berat
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¢ Z

Tanah dan
Bangunan

Jumlah yang
Ada

Bai| k

k

Rusa Rusa

k

Ringa Berat

n

Jlh

Ket

Luas Tanah Yg.

Terbangun

Luas Tanah

Pekarangan

(9

Total Luas
Tanah

Seluruhnya

40 .00

UME

Status
Tanah

'Wakat

Jumlah
Lokal

belajar

Ruang
Kantor TU

Ruang
Kepala
Madrasah

Ruang
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=

Tanah dan
Bangunan

Lua

Jumlah yang

Ada

Bai
k

Rusa
k
Ringa
n

Rusa

k
Berat

Jlh

Ket

Tamu

)

Ruang
Majlis

Guru

10

Ruang
Perpustaka

dn

11

Ruang
Keterampil

dn

12

Ruang
UKS

13

Ruang BP
/ BK

14

Ruang
OSIS

/Pramuka

15

Ruang
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Jumlah yang
Ada
N| Tanahdan | Lua Rusa Jih| Ket
. Rusa
o| Bangunan s | Bai k
k | Ringa k
Berat
n
Kantin
Ruamg
16 2 - 1 1 2
Koperasi
Ruang
17| Labor 1 - - 1 1
Komputer
Masjid /
18 2 2 - - 2
Musholla
19| WC Guru 3 3 - - 3
20| WC Siswa 4 - 4 8 4
21| Parkir 1 1 - - 1
22 | Gudang 1 - - 1 1
23 | Pagar 1 1 - - 1
Mobiler
Almari
1 10 - 10 - | 10
Guru
2 | Meja Guru 10 - 10 - | 10
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Jumlah yang
Ada
N| Tanah dan Lua Rusa Jlh| Ket
. Rusa
o| Bangunan s | Bai k
k | Ringa k
n Berat
E Kursi
3 10 - 10 - 10
Guru
Almari
4 6 - o 6 6
Siswa
Meja
5 183 | 123 - 60 183
Siswa
Kursi
6 183 | 123 - 60 183
Siswa
7 | Peralatan - - : - -
Keterampil |
8 | an/ | o - |
sheet
Kesenian
Peralatan |
9 | Labor - . | |
sheet
Komputer
Peralatan
10| Perpustaka 1 - - 1 1
an
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Jumlah yang
Ada
N| Tanah dan Lua Rusa Jlh| Ket
. Rusa
o| Bangunan s | Bai k I
k Ringa k
Berat
n
Telepon - - - - -
12 | Komputer 2 2 - - | 2
Listrik/ 5.500
13 | - - |
KWH kwh
Sumber : umen MA Anwarul Ulum, 2026
B. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian vyang dilakukan
terhadap 12 responden MA Anwarul Ulum melalui
penyebaran kuisioner untuk mendapatkan kecendrungan
jawaban terhadap masing-masing variabel akan
didasarkan pada rentang skor jawaban sebagaimana
pada lampiran.

1. Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah

Variabel Kepemimpinan  Spiritual  Kepala

Madrasah (X) terdiri atas 12 butir pernyataan yang
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disebarkan kepada 12 orang guru di MA Anwarul Ulum

Mugomulyo. Distribusi jawaban responden pada setiap

butir pernyataan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 5
Variabel X1.01
Kepala madrasah memiliki keimanan yang
kuat
Parti§Ejasi Frekuensi | Persentase
Valid | Sangat 3 25.0%
Setuju
Setuju 6 50.0%
Kurang | 8.3%
Setuju
Tidak 2 16,7%
Setuju
Sangat 0 0%
Tidak
Setuju
Total a 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan

"Kepala

madrasah memiliki keimanan yang kuat" didominasi

oleh jawaban Setuju sebanyak 6 orang (50,0%).

Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju
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berjumlah 3 orang (25.0%). sedangkan responden yang
memilih Tidak Setuju sebanyak 2 orang (16.,7%) dan

Kurang Setuju sebanyak 1 orang (8,3%). Tidak terdapat
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
Setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar guru menilai kepala
madrasah memiliki keimanan yang kuat sebagai salah
satu  karakter yang  mendukung  pelaksanaan
kepemimpinan di lingkungan madrasah.

Tabel 4. 6
Variabel X1.03

Kepala madrasah selalu mengutamakan
kehendak Allah dal&h setiap tindakannya

Partisipasi Frekuensi | Persentase
Valid | Sangat 2 16.7%
Setuju
 EFuju 2 16.7%
Kurang 4 33,3%
Setuju
Tidak 3 25.0%
Setuju
Sangat 1 8.3%
Tidak
Setuju
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Total B 12 100%
Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa
tanggapan responden terhadap pernyataan "Kepala
madrasah selalu mengutamakan kehendak Allah dalam
setiap tindakannya" didominasi oleh aban Kurang
Setuju sebanyak 4 orang (33.3%). Responden yang
memberikan jawaban Tidak Setuju berjumlah 3 orang
(25.0%), sedangkan responden yang memilih Setuju dan
Sangat Setuju masing-masing sebanyak 2 orang
(16.7%). Sementara itu, terdapat nrang (8.3%)
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
Setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penilaian
guru terhadap pernyataan ini masih cukup beragam,
sechingga masih terdapat perbedaan pandangan
mengenai sejauh mana kepala madrasah mengutamakan

kehendak Allah dalam setiap tindakannya.
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Tabel 4.7

Variabel X1.03
Kepala madrasah berlaku adil
Parti§Plasi Frekuensi | Persentase

Valid | Sangat 4 33,3%

Setuju

Setuju 4 33.3%

Kurang 1 8.3%

Setuju

Tidak 3 25.0%

Setuju

Sangat 0 0%

Tidak

Setuju

Total g 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui bahwa
tanggapan responden terhadap pernyataan "Kepala
madrasah berlaku adil" didominasi oleh jawaban Setuju
dan Sangat Setuju, masing-masing anyak 4 orang
(33.3%). Responden yang memberikan jawaban Tidak
Setuju berjumlah 3 orang (25,0%), sedangkan Kurang

Setuju sebanyak 1 orang (8,3%). Tidak terdapat

responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
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Setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa sebagian besar guru menilai kepala
madrasah telah bersikap adil dalam menjalankan tugas

dan tanggung jawabnya, meskipun masih terdapat

beberapa guru yang memiliki penilaian berbeda.

Tabel 4. 8
Variabel X1.04
Kepala madrasah tidak memandang status
sosial
Partisipasi Frekuensi Persentase
Valid | Sangat 1 8.3%
| Eijuju
Setuju 7 58 3%
Kurang 2 16,7%
Setuju
Tidak 2 16,7%
Setuju
Sangat 0 0%
Tidak
Setuju
ptal 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Kepala

madrasah tidak memandang status sosial" didominasi
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oleh jawaban Setuju sebanyak 7 orang (58.3%).

Responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju
Tidak Setuju masing-masing berjumlah 2 orang
(16,7%), sedangkan responden yang memilih Sangat
tuju sebanyak 1 orang (8.3%). Tidak terdapat
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
Setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar guru menilai kepala
madrasah telah bersikap adil tanpa membedakan status

sosial dalam menjalankan kepemimpinannya di

lingkungan madrasah.

Tabel 4.9
Variabel X1.05
Kepala madrasah tidak memandang suku
atauflifama
Partisipasi Frekuensi | Persentase

Valid | Sangat 8 66.7%
Setuju
Setuju | 8.3%
Kurang 2 16.7%
Setuju 6 |
Tidak 1 8.3
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Setuju
Sangat 0 0%
Tidak
Setuju
Total g2 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Kepala
madrasah tidak memandang suku atau agama"
didominasi oleh aban Sangat Setuju sebanyak 8
orang (66.7%). Responden yang memberikan jawaban
Kurang Setuju berjumlah 2 orang (16.7%), sedangkan
responden yang memilih Setuju dan Tidak Setuju
masing-masing sebanyak 1 orang (8.3%). Tidak terdapat
responden yang mberikan jawaban Sangat Tidak
Setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa sebagian besar guru menilai kepala

madrasah telah bersikap adil dan tidak membedakan
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suku maupun agama dalam menjalankan

kepemimpinannya di lingkungan madrasah.

Tabel 4. 10
Variabel X1.06
Kepala madrasah amanah dalam menjalankan
tugas
Partisipasi Frekuensi Persentase

Valid | Sangat 6 50.0%
Setuju (128
Setuju | 8 3%
Kurang | 8.3%
Setuju
Tidak 2 16,7%
Setuju
Sangat 2 16.7%
Tidak
Setuju
Total g !2 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.10, dapat diketahui bahwa
tanggapan responden terhadap pernyataan "Kepala

madrasah  amanah  dalam  menjalankan tugas'
didominasi oleh jawaban Sangat Setuju sebanyak 6

orang (50,09%). Responden yang memberikan jawaban
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Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju masing-masing

berjumlah 2 orang (16,7%), sedangkan responden yang

memilih Setuju dan Kurang Setuju masing-masing
sebanyak | orang (8.3%). Hasil tersebut menunjukkan
wa sebagian besar guru menilai kepala madrasah
telah menjalankan tugas dengan penuh amanah.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa guru yang
memberikan  penilaian kurang positif sehingga
menunjukkan adanya perbedaan persepsi terhadap

pelaksanaan amanah dalam menjalankan tugas sebagai

kepala madrasah.
Tabel 4. 11
Variabel X1.07
Kepala madrasah amanah dalam menjalankan
tanggung jawabnya
PartifEjasi Frekuensi Persentase
Valid | Sangat 9 75 0%
Setuju
Setuju 2 16.7%
Kurang | 8.3%
Setuju
Tidak 0 0%

140







Setuju
Sangat 0 0%
Tidak
Setuju
Total 12 18y 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Kepala
madrasah amanah dalam menjalankan tanggung
jJjawabnya" didominasi oleh aban Sangat Setuju
sebanyak 9 orang (75.0%). Responden yang
memberikan jawaban Setuju berjumlah 2 orang
(16,7%), sedangkan responden yang memilih Kurang
Setuju sebanyak | orang (8,3%). Tidak terdapat
responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju
maupun gat Tidak Setuju terhadap pernyataan
tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hampir

seluruh  guru menilai  kepala madrasah telah

melaksanakan tanggung jawabnya dengan penuh
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amanah sehingga memperoleh penilaian yang sangat

baik dari para responden.

Sumber:

Tabel 4. 12
Variabel X1.08
Kepala madrasah memiliki ilmu
pengetahuan tentang agama.
Partisipasi Frekuensi | Persentase
Valid | Sangat 9 75.0%
Setuju
Euju | 8.3%
Kurang 0 0%
Setuju
Tidak 0 0%
Setuju
Sangat 2 16.7%
Tidak
Setuju
Totalfy 12 100%

Data primer diolah SPSS 240, 2026

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan

"Kepala

madrasah memiliki ilmu pengetahuan tentang agama"

didominasi oleh jawaban Sangat Setuju sebanyak 9

orang (75.0%). Responden yang memberikan jawaban

Sangat Tidak Setuju berjumlah 2 orang (16,7%),







sedangkan responden yvang memilih Setuju sebanyak 1

orang (8.3%). Tidak terdapat responden yang
memberikan jawaban Kurang Setuju maupun Tidak
uju terhadap pernyataan tersebut. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar guru menilai kepala
madrasah memiliki pengetahuan agama yang baik
sebagai salah satu aspek penting dalam menjalankan

kepemimpinan di lingkungan madrasah.

Tabel 4. 13
Variabel X1.09
Kepala madrasah memiliki ilmu
pengetahuan ten{Ehg kepemimpinan
Partisipasi Frekuensi Persentase
Valid | Sangat 5 41,7%

Setuju

Setuju 6 50 .0%

Kurang 1 8.3%

Setuju

Tidak 0 0%

Setuju

Sangat 0 0%
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Tidak
Setuju

Total B 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernvataan "Kepala
madrasah  memiliki  ilmu  pengetahuan tentang
kepemimpinan" didominasi oleh jawaban uju
secbanyak 6 orang (50.0%). Responden yang
memberikan jawaban Sangat Setuju berjumlah 5 orang
(41,7%), sedangkan responden yang memilih Kurang
Setuju sebanyak 1 orang (8,3%). Tidak terdapat
responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju
maupun gat Tidak Setuju terhadap pernyataan
tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar guru menilai kepala madrasah memiliki
pengetahuan yang baik mengenai kepemimpinan

sehingga mampu menjalankan tugas dan tanggung

Jjawabnya dalam mengelola madrasah.
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Tabel 4. 14

Variabel X1.10
Kepala madrasah memiliki akhlak yang
mulia
Partma};i Frekuensi Persentase
Valid | Sangat 6 50 .0%
Setuju
Euju | 8.3%
Kurang 3 25 0%
Setuju
Tidak | 8.3%
Setuju
Sangat 1 8.3%
Tidak
Setuju
Total 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Kepala
madrasah memiliki akhlak vang mulia" didominasi oleh
jawaban Sangat Setuju sebanyak 6 orang (50,0%).

Responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju

berjumlah 3 orang (25.0%), sedangkan responden yang
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memiliki

tersebut.

memilih Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju

masing-masing sebanyak 1 orang (8.3%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar guru memberikan

penilaian positif terhadap akhlak kepala madrasah,

meskipun masih terdapat beberapa responden yang

pandangan berbeda mengenai pernyataan
Tabel 4. 15
Variabel X1.11
Kepala madrasdf menjadi teladan
Partisipasi Frekuensi Persentase
Valid | Sangat 5 41,7%
Setuju (121
Setuju 2 16.7%
Kurang 1 8.3%
Setuju
Tidak 2 16,7%
Setuju
Sangat 2 16.7%
Tidak
Setuju
Total 12 100%
Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026







Berdasarkan Tabel 4.15, dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Kepala
madrasah menjadi teladan" didominasi oleh aban
Sangat Setuju sebanyak 5 orang (41.7%). Responden
yang memberikan jawaban Setuju berjumlah 2 orang
(16,7%), sedangkan responden yang memilih Tidak
Setuju dan Sangat Tidak Setuju masing-masing
sebanyak 2 orang (16.7%). Sementara itu, terdapat 1
orang (E%} responden yang memberikan jawaban
Kurang Setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar guru memandang kepala madrasah telah
mampu menjadi teladan am menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, meskipun masih terdapat beberapa

guru yvang memiliki penilaian yang berbeda terhadap

pernyataan tersebut.
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Tabel 4. 16

Variabel X1.12
Kepala madrasah memiliki rasa kasih
sag
Partisipasi Frekuensi | Persentase
Valid | Sangat i 58.3%
Setuju B
Setuju 2 16.,7%
Kurang 1 8.3%
Setuju
Tidak 0 0%
Setuju
Sangat 2 16.7%
Tidak
Setuju
Total 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.16, dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan

"Kepala

madrasah memiliki rasa kasih sayang" didominasi oleh

jawaban Sangat Setuju sebanyak 7 orang (58.3%).

Responden yang memberikan jawaban Setuju berjumlah

2 orang (16.7%). sedangkan responden yang memilih

Sangat Tidak Setuju sebanyak 2 orang (16,7%).

Sementara itu, terdapat 1 orang (8,3%) responden yang
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memberikan jawaban Kurang Setuju, dan tidak terdapat

responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju.
sil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru
menilai kepala madrasah memiliki sikap kasih sayang
dalam memimpin sehingga mampu membangun

hubungan yang baik dengan warga madrasah.

2. Kinerja Guru

Variabel Kinerja Guru (Y) terdiri atas 12 butir
pernyataan yang disebarkan kepada 12 orang guru di
MA  Anwarul Ulum Mugomulyo. Pernyataan-
pernyataan tersebut digunakan untuk mengetahui
tingkat rja guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai pendidik. Adapun distribusi
(99

jawaban responden pada setiap butir pernyataan variabel

Kinerja Guru disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 17
Variabel Y1.1
Guru membuat perencanaan mengajar
Partisipasi Frekuensi Persentase
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Valid | Sangat 1 8.3%
 Efjuju
Setuju 5 41,7%
Kurang S 41,7%
Setuju
Tidak 1 8.3%
Setuju
Sangat 0 0%
Tidak
Setuju
Eptal 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa
tanggapan responden terhadap pernvataan "Guru
membuat perencanaan mengajar" didominasi oleh
jawaban uju dan Kurang Setuju, masing-masing
sechanyak 5 orang (41.7%). sp{}nden yang
memberikan jawaban Sangat Setuju dan Tidak Setuju
masing-masing berjumlah 1 orang (8.3%). Tidak
terdapat responden yang mberikan jawaban Sangat

Tidak Setuju terhadap pemyataan tersebut. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah
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melakukan perencanaan mengajar sebelum

melaksanakan proses pembelajaran, meskipun masih
terdapat beberapa guru yang memberikan penilaian

berbeda terhadap pernyataan tersebut.

Tabel 4. 18
Variabel Y1.2
Guru melaksanakaffpersiapan mengajar
Partisipasi Frekuensi | Persentase
Valid | Sangat 2 16.7%
Setuju
Setuju 4 33.3%
Kurang | 8.3%
Setuju
Tidak 3 25.0%
Setuju
Sangat 2 16.7%
Tidak
Setuju
Total 8] 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru
melaksanakan persiapan mengajar" didominasi oleh

jawaban Setuju sebanyak 4 orang (33,3%). Responden
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yang memberikan jawaban Tidak Setuju berjumlah 3

orang (25,0%), sedangkan responden yang memilih
Sangat Setuju dan Sangat Tidak Setuju masing-masing

scbanyak 2 orang (16.7%). Sementara itu, terdapat 1
orang (8.3%) responden yang memberikan jawaban
Kurang Setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar guru telah melakukan persiapan
mengajar sebelum proses pembelajaran berlangsung,

walaupun masih terdapat beberapa responden yang

memiliki penilaian vang berbeda.

Tabel 4. 19
Variabel Y1.3
Guru menguasai matf3i yang akan diajarkan
Partisipasi Frekuensi Persentase
Valid | Sangat 1 8.3%
Setuju
Setuju 11 91,7%
Kurang 0 0%
Setuju
Tidak 0 0%
Setuju
Sangat 0 0%
Tidak
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Setuju

Total a 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru
menguasai materi yvang akan diajarkan" didominasi
oleh jawaban Setuju sebanyak 11 orang (91.7%).
Sementara itu, terdapat 1 orang (8%} responden yang
memberikan jawaban Sangat Setuju. Tidak terdapat
responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju,
Tidak Setuju, maupun ngat Tidak Setuju terhadap
pernyataan tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hampir seluruh guru memiliki penguasaan materi yang
baik  sehingga mampu  menyampaikan  materi
pembelajaran kepada peserta didik dengan optimal.

Tabel 4. 20

Variabel Y14
Guru mampu menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa
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Pat‘tmasi Frekuensi Persentase

Valid | Sangat 4 33,3%
Setuju
Setuju 2 16.7%
Kurang 1 8.3%
Setuju
Tidak 3 25.0%
Setuju
Sangat 2 16.7%
Tidak
Setuju
Total a 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru
menguasai materi yvang akan diajarkan" didominasi
oleh jawaban Setuju sebanyak 11 orang (91.7%).
Sementara itu, terdapat 1 orang (8%} responden yang
memberikan jawaban Sangat Setuju. Tidak terdapat
responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju,
Tidak Setuju, maupun ngat Tidak Setuju terhadap

pernyataan tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

hampir seluruh guru memiliki penguasaan materi yang
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baik  sehingga mampu  menyampaikan  materi

pembelajaran kepada peserta didik dengan optimal.

Tabel 4. 21
Variabel Y1.5
Guru menguasafiinetode mengajar
Partisipasi Frekuensi | Persentase

Valid | Sangat 6 50.0%

Setuju

Setuju 6 50 0%

Kurang 0 0%

Setuju

Tidak 0 0%

Setuju

Sangat 0 0%

Tidak

Setuju

Total B 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru

menguasai metode mengajar" didominasi oleh jawaban
Setuju dan Sangat Setuju, masing-masing sebanyak 6

orang (500%). Tidak terdapat responden yang
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memberikan jawaban Kurang Setuju, Tidak Setuju,

maupun Sangat Tidak Setuju terhadap pernyataan
tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh

responden memberikan penilaian positif terhadap
kemampuan guru dalam menguasai metode mengajar

sehingga pelaksanaan proses pembelajaran dapat

berlangsung dengan baik dan sesuai dengan tujuan

pembelajaran.
Tabel 4. 22
Variabel Y1.6
Guru menguasai strategi mengajar
Parti§Ejasi Frekuensi | Persentase
Valid | Sangat 4 33,3%
Setuju
Setuju 5 41 7%
Kurang 3 25.0%
Setuju
Tidak 0 0%
Setuju
Sangat 0 0%
Tidak
Setuju
Total a 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
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Berdasarkan Tabel 4.22 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru
menguasai strategi mengajar" didominasi oleh aban
Setuju sebanyak 5 orang (41.7%). Responden yang
memberikan jawaban Sangat Setuju berjumlah 4 orang
(33,3%), sedangkan responden yang memilih Kurang
Setuju sebanyak 3 orang (25.0%). ak terdapat
responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju
maupun Sangat Tidak Setuju terhadap pernyataan
tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar guru telah menguasai strategi mengajar yang
sesual sehingga mpu mendukung terciptanya proses

pembelajaran yang efektif dan memudahkan siswa

dalam memahami materi yang disampaikan.
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Tabel 4. 23

Variabel Y1.7
Guru memberikan tugas kepada siswa
Partisipasi Frekuensi | Persentase
Valid | Sangat 1 8.3%
Setuju
Setuju 6 50.0%
Kurang 0 0%
Setuju
Tidak 3 25.0%
Setuju
Sangat 2 16.7%
Tidak
Setuju
Total g 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.23 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru
memberikan tugas kepada siswa" didominasi oleh
aban Setuju sebanyak 6 orang (50.0%). Responden
yang memberikan jawaban Tidak Setuju berjumlah 3
orang (25,0%), sedangkan responden yang memilih
Sangat Tidak Setuju sebanyak 2 orang (16.7%) dan

Sangat Setuju sebanyak 1 orang (8,3%). Tidak terdapat
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responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju

terhadap  pernyataan  tersebut.  Hasil  tersebut

menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah
memberikan tugas kepada siswa sebagai salah satu
bentuk penguatan materi dan penilaian terhadap hasil
belajar siswa, meskipun masih terdapat beberapa
responden yang memberikan penilaian berbeda terhadap

pernyataan tersebut.

Tabel 4. 24
Variabel Y1.8
Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan
tugas kefthda siswa
Partisipasi Frekuensi | Persentase
Valid | Sangat 4 33.3%
Setuju
Setuju 3 25 0%
r‘ang 2 16.7%
Setuju
Tidak 2 16.7%
Setuju
Sangat 1 8.3%
Tidak
Setuju
Total 12 100%
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Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.24 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru
menjelaskan petunjuk pengerjaan tugas kepada siswa"
didominasi oleh aban Sangat Setuju sebanyak 4
orang (33.3%). Responden yang memberikan jawaban
Setuju berjumlah 3 orang (25.0%), sedangkan
responden yang memilih Kurang Setuju dan Tidak
Setuju masing-masing sebanyak 2 orang (16.7%).
Sementara itu, terdapat rang (8,3%) responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah
memberikan petunjuk yang jelas kepada siswa sebelum
tugas dikerjakan sehingga siswa lebih mudah
memahami langkah-langkah penyelesaian tugas yang

diberikan.
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Tabel 4. 25

Variabel Y1.9
Guru mampuFhengelola kelas
Partisipasi Frekuensi | Persentase

Valid | Sangat 2 16.7%

Setuju

Setuju 4 33.3%

Kurang 4 33.3%

Setuju

Tidak 2 16.,7%

Setuju

Sangat 0 0%

Tidak

Setuju

Total g 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru

mampu mengelola kelas" didominasi oleh jawaban
Setuju dan Kurang Setuju, masing-masing sebanyak 4
orang (33.3%). Responden yang memberikan jawaban

Sangat Setuju dan Tidak Setuju masing-masing
berjumlah 2 orang (16,7%), sedangkan tidak terdapat

responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
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Setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
kelas dinilai cukup baik, meskipun masih terdapat
perbedaan penilaian di antara responden mengenai

kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar

yang kondusif selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4. 26
Variabel Y1.10
Guru menjaga ketertiban kelas
Parti§Fasi Frekuensi Persentase

Valid | Sangat 4 33 3%

Setuju

Setuju 4 33 3%

Kurang 1 8.3%

Setuju

Tidak 2 16,7%

Setuju

Sangat 1 8.3%

Tidak

Setuju

Total B 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.26 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru
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menjaga ketertiban kelas" didominasi oleh jawaban
Setuju dan Sangat Setuju, masing-masing sebanyak 4

orang (33.3%). Responden yang memberikan jawaban
Tidak Setuju berjumlah 2 orang (16,7%), sedangkan
responden yang memilih Kurang tuju dan Sangat
Tidak Setuju masing-masing sebanyak | orang (8.,3%).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru
telah mampu menjaga ketertiban kelas selama kegiatan

pembelajaran berlangsung sehingga proses belajar

mengajar dapat terlaksana secara tertib dan kondusif.

Tabel 4. 27
Variabel Y1.11
Guru mampu m ukan penilaian
Partisipasi Frekuensi | Persentase

Valid | Sangat 4 33 3%

Setuju

Setuju 2 16.7%

@mng 2 16.7%

Setuju

Tidak 3 25.0%

Setuju
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Sangat 1 8.3%
Tidak
Setuju
Total 8] 12 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.27 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru
mampu melakukan penilaian" didominasi oleh aban
Sangat Setuju sebanyak 4 orang (33.3%). Responden
yang memberikan jawaban Tidak Setuju berjumlah 3
orang (25,0%). sedangkan responden yang memilih
Setuju dan Kurang Setuju masing-masing sebanyak 2
orang (16,7%). Sementara itu, terdapat mng (8.3%)
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
Setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar guru dinilai telah mampu melaksanakan penilaian
terhadap hasil belajar siswa, meskipun masih terdapat
beberapa responden yang memberikan penilaian yang

berbeda terhadap kemampuan tersebut.
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Tabel 4. 28

Variabel Y1.12

Guru mampu niflakukan evaluasi
Partisipasi Frekuensi | Persentase

Valid | Sangat 1 8.3%

Setuju

Setuju 11 91,7%

Kurang 0 0%

Setuju

Tidak 0 0%

Setuju

Sangat 0 0%

Tidak

Setuju

Total B! 2 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.28 dapat diketahui bahwa

tanggapan responden terhadap pernyataan "Guru
mampu melakukan evaluasi" didominasi oleh jawaban
Setuju sebanyak 11 orang (91.7%). Sementara itu,
terdapat 1 orang (8%} responden yang memberikan
jawaban Sangat Setuju. Tidak terdapat responden yang
memberikan jawaban Kurang Setuju, Tidak Setuju,

201
maupun Sangat Tidak Setuju terhadap pemyataan
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tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hampir

seluruh guru telah mampu melaksanakan evaluasi

pembelajaran dengan baik sebagai bagian dari proses

untuk  mengukur  tingkat  pencapaian  tujuan
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

1. Analisis Data
a. Uji Validitas

Uji  validitas dilakukan untuk mengetahui
apakah setiap butir pernyataan dalam kuesioner mampu
mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian
validitas pada penelitian ini menggunakan korelasi
antara skor masing-masing item dengan skor total
(Corrected Item-Total Correlation). atu butir
pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih
besar daripada nilai r tabel. Pada penelitian ini, ah
responden sebanyak 12 orang sehingga diperoleh nilai r

tabel sebesar 0,576 pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji
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validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan

pada variabel Kepemimpinan Spiritual Kepala
Madrasah (X) miliki nilai r hitung yang lebih besar
dari r tabel, sehingga seluruh butir pernyataan
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian. Adapun hasil uji  validitas variabel
Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah dapat dilihat

pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4. 29
Uji Validitas X
r r
Item Sig. Keterangan
hitung tabel
X1.1 0.832 0.001 | 0576 Valid
X1.2 0,617 | 0033 | 0576 Valid
X1.3 0,859 | 0000 | 0576 Valid
X14 0,795 0,002 | 0,576 Valid
X1.5 0,795 0,002 | 0,576 Valid
X1.6 0945 | 0000 | 0576 Valid
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Item ) ' Sig. ' Keterangan
® hitung tabel
X1.7 0,649 | 0022 | 0576 Valid
X1.8 0,854 | 0000 | 0576 Valid
X1.9 0,765 | 0,004 | 0576 Valid
X1.10 0,890 | 0,000 | 0576 Valid
X1.11 0,886 | 0,000 | 0576 Valid
X1.12 0,840 | 0001 | 0576 Valid

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026

Mengacu pada Tabel 4.29, suatu butir
nyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih
besar daripada nilai r tabel. Berdasarkan hasil uji
validitas pada variabel Kepemimpinan Spiritual Kepala
Madrasah (X). diketahui bahwa seluruh butir pernyataan
mulai dari X1.1 sampai dengan X1.12 memiliki
nilai r hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel
esar 0.576. Selain itu, seluruh item juga memiliki

nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. Dengan

demikian, seluruh butir pernyataan pada variabel
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Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah dinyatakan

valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam
penelitian untuk mengukur variabel Kepemimpinan
Spiritual Kepala Madrasah di MA Anwarul Ulum

Indragiri Hilir, Riau.

fEabel 4. 30
Uji Validitas Y
r r
Item Sig. Keterangan
hitung tabel

Y1.1 0,650 0017 | 0,576 Valid
Y1.2 0,726 0026 | 0,576 Valid
Y1.3 0,711 0,008 | 0,576 Valid
Y14 0.667 0,002 | 0,576 Valid
Y1.5 0,744 0011 | 0,576 Valid
Y1.6 0,749 | 0,000 | 0.576 Valid
Y1.7 0,712 | 0024 | 0.576 Valid
Y1.8 0618 | 0001 | 0.576 Valid
Y1.9 0,648 | 0024 | 0.576 Valid
Y1.10 0,630 | 0003 | 0.576 Valid
Y1.11 0,621 0,002 | 0,576 Valid
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r r
Item Sig. Keterangan
hitung tabel
1.12 0,711 0,002 | 0,576 Valid

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026

Mengacu pada Tabel 4.30, suatu butir
nyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih
besar daripada nilai r tabel. Berdasarkan hasil uji
validitas pada variabel Kinerja Guru (Y), diketahui
bahwa seluruh butir pernyataan mulai dari item Y1.1
sampai dengan item Y1.12 miliki nilai r hitung yang
lebih besar daripada nilai r tabel esar 0.576. Selain
itu, seluruh item juga memiliki nilai signifikansi (Sig.)
lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, seluruh butir
pernyataan pada variabel Kinerja Guru dinyatakan valid
dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian untuk
mengukur variabel Kinerja Guru di MA Anwarul Ulum

Indragiri Hilir, Riau. Berdasarkan hasil uji wvaliditas

yang telah dilakukan, seluruh butir pernyataan pada
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variabel Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah (X)

maupun variabel Kinerja Guru (Y) telah memenuhi
kriteria validitas. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
item pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti
secara tepat sehingga seluruh instrumen penelitian dapat
digunakan pada tahap pengujian selanjutnya, yaitu uji

reliabilitas.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 31
Uji reliabilitas
Variabe
. Cronbach’ | Keteranga
s Alpha n
Kepemimpinan Spiritual
Kepala Madrasah 0.947 Reliabel
Kinerja Guru 0.907 Reliabel

Sumber: Data primer dinlaﬁPSS 24.0, 2026
Berdasarkan Tabel 4.31, diketahui bahwa nilai

Cronbach’s Alpha pada variabel Kepemimpinan
Spiritual Kepala Madrasah (X) sebesar 0947,
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sedangkan pada variabel Kinerja Guru (Y) sebesar
0907. Kedua wvariabel tersebut memiliki nilai

Cronbach’s Alpha lebih besar daripada 0,60, sehingga
seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Hasil
ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan pada
variabel Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah
maupun Kinerja Guru memiliki tingkat konsistensi
internal yang baik dalam mengukur abel yang
diteliti. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi
menunjukkan bahwa rumen penelitian  mampu
menghasilkan data yang konsisten apabila digunakan
pada kondisi dan responden yang sejenis. Oleh karena
itu, seluruh item pernyataan pada kedua variabel layak
digunakan sebagai instrumen penelitian dan dapat

dijadikan dasar dalam melakukan analisis data lebih

lanjut.
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2. Llij Prasarat

a. Uji Normalitas

Tabel 4. 32
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 12
Mean 0000000
Normal
Parameters™” Sfd‘. 1.39489534
Deviation
Most Extreme Ab“.'@rf 238
e PG.S‘IH:UE .8
Negative -.161
Test Statistic 238
AsympEFER.- (2-tailed) 060°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah SPSS 24 .0, 2026
Berdasarkan Tabel 432, hasil uji normalitas

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0.060. Nilai tersebut lebih besar daripada taraf

signifikansi 0,05 (0060 > 005), sehingga dapat
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disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi

normalitas, model regresi linear sederhana yang
digunakan dalam penelitian ini memenuhi salah satu
persyaratan analisis sehingga dapat dilanjutkan ke tahap
pengujian hipotesis.

3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan
untuk  mengetahui  besarnva pengaruh  variabel
Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah terhadap
Kinerja Guru. ata yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kemudian ditabulasi dan
dianalisis menggunakan program IBM SPSS Statistics
versi 24 dengan rsamaan regresi linear sederhana

sebagai berikut:

Y=a+bX
Keterangan:
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Y : Kinerja Guru

a : Konstanta

b : Koefisien Regresi
X : Kepemimpinan Spiritual Kepmeadmsah
Berikut ini dijelaskan hasil analisis regresi

linear sederhana mengenai pengaruh Kepemimpinan

Spiritual Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru.

Tabel 4. 33
Analisis Regresi Linear Sederhana
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R \Std. En.'or of the

Square Estimate
1 A ﬁ 012 -.087 146298

a. Predictors: (Constant), X_TOTAL

b@pena‘enr Variable: Y TOTAL
Sumber: Data primer diolah SPSS 240,
2026

Berdasarkan Tabel 4.33, diperoleh nilai R

sebesar 0,110, yang menunjukkan bahwa hubungan

antara

variabel Kepemimpinan Spiritual Kepala

Madrasah dengan Kinerja Guru berada pada kategori

31

sangat lemah. Nilai R Square sebesar 0,012 atau 1.2%
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menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan Spiritual

Kepala Madrasah hanya mampu menjelaskan variasi
Kinerja Guru sebesar 1.,2%, sedangkan 98.8% sisanya
ngm‘uhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar -
0.087 mengindikasikan bahwa setelah dilakukan
penyesuaian terhadap jumlah sampel dan jumlah
variabel, kemampuan model dalam menjelaskan variasi
Kinerja Guru menjadi sangat rendah. apun nilai Std.
Error of the Estimate sebesar 146298 menunjukkan
besarnya tingkat kesalahan prediksi model regresi
terhadap variabel Kinerja Guru.
b.UjiT

Kinerja Guru (Y). Pengambilan keputusan
asarkan pada nilai signifikansi  (Sig.) dan

perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel.

Hipotesis altematif (H,) diterima apabila nilai
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signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05) atau nilai
t hitung lebih besar daripada t tabel, yang menunjukkan

adanya pengaruh signifikan antara wvariabel bebas

terhadap variabel terikat. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05) atau nilai
t hitung lebih kecil daripada t tabel, maka hipotesis nol
(Hy ) diterima dan hipotesis altematif (H,) ditolak, yang
arti variabel bebas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap wvariabel terikat. Melalui uji ini,
peneliti dapat mengetahui akah hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya dapat diterima atau ditolak
berdasarkan hasil pengolahan data statistik. sil uji t
juga menjadi dasar dalam menarik kesimpulan
mengenai ada atau tidaknya pengaruh variabel
Kepemimpinan Spiritual epala Madrasah terhadap
Kinerja Guru pada MA Anwarul Ulum Indragini Hilir,

Riau.
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Tabel 4. 34

Uji T

Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B |Std. Error Beta r o |Sig.
I(Constant )50 232| 1.764 28.473.000
X_TOTAEU 13 037 110 351 733

a. Dependent Variable: Y_TOTAL
Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0, 2026

Berdasarkan Tabel 4.34. diketahui bahwa

variabel Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah

memperoleh nilai t hitung sebesar 0,351 dengan nilai

signifikansi sebesar 0.733. Pada penelitian ini diperoleh

nilai t tabel sebesar 2,228 dengan derajat kebebasan (df)

= 10 pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil

daripada nilai t tabel (0,351 < 2.228) dan nilai
signifikansi lebih besar daripada 0,05 (0,733 > 0,05).

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka

hipotesis nol (Hy ) diterima dan hipotesis alternatif (H.)
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ditolak.  Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa

Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru di
MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau. skipun
koefisien regresi menunjukkan arah hubungan yang
positif, pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk
dinyatakan signifikan secara statistik. Peningkatan
Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah pada
penelitian ini belum terbukti memberikan perubahan
vang berarti terhadap Kinerja Guru.
c. Uji nefisien Determinasi

Koefisien determinasi  digunakan  untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel

terikat. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari

besarnya nilai R Square pada tabel Model Summary.
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Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 35

Model Summary”

Model

R

R Square

Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1

110°

012

-.087 1.46298

a. Predictors: (Constant), X_TOTAL

b. Dependent Variable: Y TOTAL

Sumber: Data primer diolah SPSS 24.0,

2026
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.35,
eruleh nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar
0012 atau 1.2%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah (X)
hanya mampu menjelaskan atau memberikan kontribusi
garuh terhadap variabel Kinerja Guru (Y) sebesar
1.2%, sedangkan sisanya sebesar 98 8% (100% - 1.2%)
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang

tidak diteliti dalam model penelitian ini.Selain itu, nilai

R (koefisien korelasi) sebesar 0.110 menunjukkan
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bahwa hubungan antara Kepemimpinan Spiritual
Kepala Madrasah dengan Kinerja Guru berada pada

kategori sangat lemah. Berdasarkan hasil olah data
tersebut, nilai signifikansi regresi vyang dihasilkan
da di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara kedua wvariabel belum mampu
224

memberikan pengaruh yang berarti terhadap perubahan
Kinerja Guru. Artinya, peningkatan maupun penurunan
Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah tidak diikuti
oleh perubahan nerja Guru secara signifikan dalam
penelitian ini. Dengan demikian, diterima dan Ha
ditolak, yang berarti Kepemimpinan Spiritual Kepala
Madrasah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Guru di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir,

Riau.
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d. Analisis statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk

memberikan gambaran mengenai karakteristik data
yang diperoleh dalam penelitian. Analisis ini dilakukan
dengan menyajikan data dalam bentuk nilai minimum,
nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar
deviasi sehingga dapat diketahui kondisi masing-masing
variabel vyang diteliti. Statistik deskriptif hanya
bertujuan untuk mendeskripsikan data berdasarkan hasil
vang diperoleh dari responden tanpa melakukan
penarikan kesimpulan vang bersifat umum atau
generalisasi. Dalam penelitian ini, analisis statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan wvariabel
Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah (X) dan
Kinerja Guru (Y) di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir,

Riau. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran

mengenal kecenderungan jawaban responden terhadap
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kedua variabel tersebut sebelum dilakukan pengujian

lebih lanjut menggunakan analisis regresi linear

sederhana.
Tabel 4. 36
Analisis statistik descriptive
Descriptive Statistics
— . Std.
N Minimum | Maximum | Mean —
Deviation
X_TOTAL 12 25.00(57.00 46.7500| 12.03876
Y TOTAL 12 49.00 54.00| 50.8333| 1.40346
Valid N 12
(listEise)

Sumber: Data primer diolah SPSS % 2026
Berdasarkan Tabel 4.36. hasil analisis statistik

deskriptif menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan
Spiritual Kepala Madrasah (X) miliki nilai minimum
sebesar 25.00, nilai maksimum sebesar 57 00, nilai rata-
rata (mean) sebesar 46.75, dan standar deviasi sebesar
12.03876. Sementara itu, variabel Kinerja Guru (Y)

memiliki nilai minimum sebesar 49 00, nilai maksimum

sebesar 54,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 50,8333,
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dan standar deviasi sebesar 1.40346. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa data pada kedua variabel memiliki

sebaran yang dapat menggambarkan kondisi responden
dalam penelitian. Nilai rata-rata masing-masing variabel

memberikan gambaran umum mengenai tingkat

Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah dan Kinerja

Guru di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau
sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana.
C. PEMBAHASAN

1. Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah di MA

Anwarul Ulum MA Anwarul Ulum Indragiri

Hil'@lvliau

Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa

Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah di MA
Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau memperoleh

penilaian yang baik dari para guru. Hal tersebut terlihat

dari hasil analisis statistik deskriptif yang menunjukkan

nilai rata-rata (mean) sebesar 46.75, dengan nilai
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minimum 25 dan nilai maksimum 57. Nilal rata-rata

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden

memberikan penilaian positif terhadap kepemimpinan
spiritual kepala madrasah. Meskipun terdapat perbedaan
skor antarresponden, secara umum guru memiliki
pandangan yang baik terhadap kepemimpinan yang
diterapkan oleh kepala madrasah.

Hasil tersebut menggambarkan bahwa kepala
madrasah telah melaksanakan perannya dalam
mengelola kegiatan di madrasah, membina guru,
mengoordinasikan berbagai program, serta memberikan
dukungan terhadap pelaksanaan tugas guru. Guru juga
menilai  bahwa  kepala ~madrasah  memberikan
kesempatan  kepada  tenaga  pendidik  untuk
meningkatkan kompetensi, melaksanakan supervisi,
melibatkan guru dalam berbagai kegiatan madrasah,

serta memberikan motivasi agar guru dapat menjalankan
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tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Kondisi
tersebut mencerminkan adanya hubungan kerja yang

cukup harmonis antara kepala madrasah dan guru.
Kepemimpinan spiritual tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan seorang pemimpin dalam mengelola
organisasi, tetapi juga tercermin melalui sikap
keteladanan, kejujuran, tanggung jawab, kepedulian,

serta kemampuan membangun hubungan yang baik
dengan seluruh warga sekolah. pala madrasah
sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dengan
mengedepankan nilai-nilai  spiritual dalam setiap
kebijakan maupun tindakan yang dilakukan. Penerapan
nilai-nilai tersebut diharapkan mampu menumbuhkan

semangat kerja, rasa saling percaya, dan komitmen guru

dalam melaksanakan tugasnya.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori

kepemimpinan spiritual yang menyatakan bahwa
seorang pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai
pengelola organisasi, tetapi juga sebagai sosok yang
mampu memberikan teladan, inspirasi, motivasi, serta
membangun budaya kerja vang dilandasi oleh nilai-nilai

. 38 S : :
moral dan spiritual.” Kepemimpinan yang berorientasi

pada nilai-nilai tersebut dapat menciptakan suasana

kerja yang lebih harmonis, meningkatkan kerja sama,
dan memperkuat komitmen seluruh anggota organisasi
dalam mencapai tujuan bersama.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah di
MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau telah terlaksana

dengan baik berdasarkan penilaian guru. Kepala

¥ Muhammad Masrul, Kepemimpinan Spiritual, Malang: PT
Literasi Nusantara Abadi Grup, 2024, hal. 16-17
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madrasah  dinilai mampu  menjalankan  fungsi

kepemimpinannya melalui pembinaan, koordinasi,
pemberian motivasi, serta pengambilan keputusan yang
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kondusif.
Kondisi tersebut menjadi salah satu upaya dalam
mendukung penyelenggaraan pendidikan yang lebih
efektif di lingkungan madrasah.

2. Kinerja Guru di MA Anwarul Ulum Indragiri

Hilir, Riau

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
guru di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau berada
pada kategori yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai rata-rata (mean) variabel Kinerja Guru sebesar
50.83 dengan skor minimum 49 dan skor maksimum 54.
Perbedaan skor yang relatif kecil menunjukkan bahwa

jawaban responden cenderung memiliki kesamaan

dalam memberikan penilaian terhadap kinerja guru.
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Sebagian besar responden memberikan jawaban pada

kategori setuju dan sangat setuju pada setiap butir
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner.

Hasil tersebut menggambarkan bahwa guru
telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pendidik dengan cukup baik. Guru dinilai
mampu  menyusun  perencanaan  pembelajaran,
mempersiapkan kegiatan mengajar., menguasal materi
pelajaran,  menerapkan  metode  dan  strategi
pembelajaran yang sesuai. serta memberikan tugas
kepada siswa disertal petunjuk pengerjaan yang jelas.
Selain itu, guru juga dinilai mampu mengelola kelas,
menjaga ketertiban selama proses pembelajaran,
melaksanakan penilaian, serta melakukan evaluasi
terhadap hasil belajar siswa sebagai bagian dari proses

pembelajaran.

189







Kinerja guru merupakan salah satu faktor

penting dalam menentukan keberhasilan proses
pendidikan di sekolah. Guru hanya bertugas
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga
memiliki  tanggung jawab untuk merencanakan,
melaksanakan, menilai, dan mengevaluasi proses
pembelajaran secara berkesinambungan. Pelaksanaan
tugas tersebut menuntut guru untuk memiliki
kompetensi yang memadai ar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal.

sil penelitian ini sejalan dengan teori kinerja
guru yang menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil
kerja yang ditunjukkan oleh senrang dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Kinerja guru dapat dilihat dari kemampuan

dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan

kegiatan belajar mengajar, mengelola kelas. melakukan
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penilaian, dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik.
Semakin baik pelaksanaan tugas-tugas tersebut, maka

semakin baik pula tingkat kinerja guru yang ditunjukkan

dalam menjalankan profesinya.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa guru di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau
telah melaksanakan tugas profesionalnya dengan baik.
Hal tersebut tercermin dari kemampuan guru dalam
menjalankan berbagai tahapan pembelajaran mulai dari
perencanaan hingga evaluasi. Kondisi sebut
menunjukkan bahwa guru memiliki komitmen yang
cukup baik dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik

sehingga proses pembelajaran di madrasah dapat

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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3. Pengaruh Kepemimpinan Spiritual Kepala
Madrasah terhadap Kinerja Guru di MA Anwarul

Ulum MA Anwarul Ul@lndragiri Hilir, Riau

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru di
MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau. ai
signifikansi sebesar 0.633 lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, sedangkan nilai t hitung sebesar -
0,492 lebih kecil daripada t tabel sebesar 2.228. Hasil
tersebut  menunjukkan  bahwa  hipotesis  yang
menyatakan adanya pengaruh Kepemimpinan Spiritual
Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru tidak dapat
diterima. Kondisi ini memperlihatkan bahwa hubungan
antara kedua variabel belum mampu dibuktikan secara
statistik pada objek penelitian yang diteliti. Besarnya

nilai R Square sebesar 0,024 menunjukkan bahwa

Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah hanya
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memberikan kontribusi sebesar 2.4% terhadap Kinerja

Guru. Persentase tersebut tergolong sangat kecil
sehingga asih terdapat 97.6% faktor lain yang
memengaruhi  kinerja guru di luar variabel vyang
digunakan am penelitian ini. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi
oleh kepemimpinan kepala madrasah, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai aspek lain yang tidak diteliti.

Secara  teoritis, kepemimpinan  spiritual
merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan nilai-
nilai moral, keteladanan, kejujuran, tanggung jawab,
kepedulian, serta kemampuan seorang pemimpin dalam
membangun  semangat kerja dan  komitmen
bawahannya. Kepala madrasah hanya berperan
sebagai pengelola lembaga pendidikan, tetapi juga

menjadi figur yang mampu memberikan motivasi,

membimbing, serta menciptakan lingkungan kerja yang
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positif. Nilai-nilai tersebut diharapkan dapat mendorong
guru untuk melaksanakan tugas dengan penuh tanggung

jawab dan meningkatkan kualitas kinerjanya. Hasil
penelitian  ini nunjukkan bahwa penilaian guru
terhadap kepemimpinan kepala madrasah sudah berada
pada kategori yang baik, tetapi kondisi tersebut belum

memberikan pengaruh yang nyata terhadap kinerja guru.
Kinerja guru kemungkinan lebih banyak pengaruhi
oleh faktor-faktor lain, seperti kompetensi profesional,
motivasi kerja, pengalaman mengajar, disiplin kerja,
komitmen terhadap profesi, lingkungan kerja, maupun
budaya organisasi di madrasah. Guru sebagai tenaga
profesional memiliki tanggung jawab yang melekat
pada pekerjaannya sehingga tetap dituntut untuk
melaksanakan tugas secara optimal sesual dengan

ketentuan yang berlaku, terlepas dari bagaimana gaya

kepemimpinan kepala madrasah diterapkan.
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Hasil penelitian ini memberikan gambaran

bahwa upaya meningkatkan kinerja guru tidak cukup
hanya melalui penerapan kepemimpinan spiritual kepala
madrasah. Peningkatan kompetensi guru melalui
pendidikan dan pelatihan, pemberian motivasi secara
berkelanjutan, pembinaan vyang terarah, penyediaan
sarana dan prasarana yvang memadai, serta terciptanya
lingkungan kerja yang nyaman juga menjadi bagian
penting dalam meningkatkan kualitas Kkinerja guru.
Kepala madrasah tetap memiliki peran strategis sebagai
pemimpin, namun keberhasilan dalam meningkatkan
kinerja guru memerlukan dukungan dari berbagai faktor
vang saling berkaitan sehingga tujuan pendidikan di
madrasah dapat tercapai secara optimal. Peneliti
berpendapat bahwa hasil penelitian ini tidak

menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual kepala

madrasah tidak memiliki peran dalam lingkungan
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sekolah. Hasil vang diperoleh lebih menggambarkan

bahwa kinerja guru di MA Anwarul Ulum Indragiri
Hilir, Riau tidak hanya ditentukan oleh kepemimpinan
kepala madrasah. Guru sebagai tenaga pendidik
memiliki tanggung jawab profesional yang harus
dijalankan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
Tanggung jawab tersebut menuntut guru untuk tetap
melaksanakan  proses  pembelajaran, menyusun
administrasi pembelajaran, melakukan penilaian, serta
membimbing peserta didik secara optimal. Kondisi ini
membuat guru tetap berusaha mempertahankan kualitas
kinerjanya meskipun terdapat perbedaan dalam gaya

kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala madrasah.
Di sisi lain, kepala madrasah tetap memiliki peran
penting dalam menciptakan suasana kerja yang

kondusif, memberikan arahan, membangun komunikasi

yang baik, serta menjadi teladan bagi seluruh warga
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madrasah. Peran tersebut lebih terlihat sebagai upaya

menciptakan lingkungan kerja yang positif daripada

sebagai faktor yang secara langsung menentukan tinggi
atau rendahnya kinerja guru. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kontribusi
kepemimpinan spiritual terhadap kinerja guru hanya
sebesar 2.4% ,ingga masih terdapat faktor-faktor lain
yang lebih dominan dalam memengaruhi kinerja guru di

MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau.

Berdasarkan analisis data engenai pengaruh
kepemimpinan spiritual kepala madrasah terhadap
kinerja guru di MAnwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau,
dapat dipahami bahwa kepemimpinan spiritual kepala
madrasah telah terlaksana gan baik. Hal ini terlihat
dari penilaian guru terhadap kepala madrasah yang

menunjukkan adanya keteladanan, tanggung jawab,

amanah, keadilan, serta nilai-nilai spiritual dalam
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menjalankan kepemimpinan. Selain itu, kinerja guru

juga berada pada kategori baik, yang ditunjukkan
melalui  kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran,
menguasal materi, mengelola kelas. memberikan tugas,
serta melakukan penilaian dan evaluasi. Namun
demikian, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
kepemimpinan spiritual kepala madrasah belum
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru. Dengan demikian, kinerja guru di MA Anwarul
Ulum tidak hanya ditentukan oleh kepemimpinan

spiritual kepala madrasah, tetapi juga dipengaruhi oleh

faktor lain di luar penelitian in
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai
Pengaruh gepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah
terhadap Kinerja Guru di MA MA Anwarul Ulum
Indragiri Hilir, Riau,at disimpulkan sebagai berikut:
1. Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah di MA
Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau ada pada
kategori baik. Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan
Spiritual Kepala Madrasah miliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 46,75, dengan skor minimum 25 dan
skor maksimum 57. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa kepala madrasah dinilai telah melaksanakan

kepemimpinannya dengan baik melalui pembinaan,
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pemberian motivasi, arahan, keteladanan, serta

pengelolaan madrasah menurut penilaian para guru.
. Kinerja Guru di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir,

Riau juga berada pada kategori baik. Hasil analisis

statistik  deskriptif menunjukkan ai rata-rata
(mean) sebesar 50,83, dengan skor minimum 49 dan
skor maksimum 54. Hasil tersebut menggambarkan
bahwa guru telah elaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik, mulai dari perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
pengelolaan kelas, hingga penilaian dan evaluasi
hasil belajar peserta didik.

. Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru
di MA Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau. Hasil

analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai

signifikansi sebesar (0,633, yang lebih besar daripada
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taraf signifikansi 0,05, sehingga H, diterima dan H,

ditolak. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,024 menunjukkan bahwa
penﬁmpinan Spiritual Kepala Madrasah hanya
mampu menjelaskan 2.4% variasi Kinerja Guru,
sedangkan 97.6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar variabel yang diteliti. Dengan
demikian, pemimpinan spiritual kepala madrasah
belum terbukti memberikan pengaruh  yang
signifikan terhadap kinerja guru di MA Anwarul
Ulum Indragiri Hilir, Riau.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun

Kepemimpinan Spiritual Kepala Madrasah di MA

Anwarul Ulum Indragiri Hilir, Riau telah dinilai baik

oleh para guru dan Kinerja Guru juga berada pada

kategori baik, namun kepemimpinan spiritual kepala

madrasah belum terbukti memberikan pengaruh yang
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signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian,

peningkatan kinerja guru tidak hanya bergantung pada
kepemimpinan spiritual kepala madrasah, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak

menjadi fokus dalam penelitian ini.

B.SARAN
Berdasarkan hasil penelitian vang telah

dilakukan, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah

Kepala madrasah diharapkan tetap
mempertahankan  dan  meningkatkan  penerapan
kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai spiritual
am menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Sikap keteladanan, komunikasi yang baik, pemberian
motivasi, serta pembinaan kepada guru perlu terus

ditingkatkan agar tercipta lingkungan kerja yang
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harmonis dan mampu mendukung peningkatan kualitas

pendidikan di madrasah. Selain itu, kepala madrasah
diharapkan dapat berikan perhatian yang lebih
besar terhadap faktor-faktor lain yang berhubungan
dengan peningkatan kinerja guru, seperti pengembangan
kompetensi, pemberian apresiasi prestasi kerja,
serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.
2. Bagi Guru

Guru  diharapkan  terus  meningkatkan
kompetensi, profesionalisme, serta tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas sebagai didik. Kinerja
guru tidak hanya dipengaruhi oleh kepemimpinan
kepala madrasah, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi
dari dalam diri, komitmen terhadap profesi, serta
kemauan untuk terus mengembangkan kemampuan
melalui berbagai kegiatan pengembangan diri. Guru

juga diharapkan mampu menjalin kerja sama yang baik
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dengan kepala madrasah maupun sesama guru schingga

tercipta suasana kerja yang saling mendukung dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
3. gi Peneliti Selanjutnya

Penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan
variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap kinerja
gum,perti motivasi kerja, kompetensi, disiplin kerja,
budaya organisasi, lingkungan kerja, maupun kepuasan
kerja. nelitian juga dapat dilakukan pada objek
penelitian yang lebih luas dengan jumlah responden
yang lebih banyak sehingga hasil penelitian yang
diperoleh at memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  kinerja guru. Selain itu, peneliti

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan penelitian

yang berbeda, seperti metode campuran (mixed
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methods) atau penelitian kualitatif, sehingga dapat

memperoleh  pemahaman vyang lebih mendalam

mengenai hubungan antara kepemimpinan spiritual

kepala madrasah dan kinerja guru.
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LAMPIRAN

LEMBAR KUESIONER
PENGARUH KEPEMIMPINAN SPIRITUAL
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Nama : SRI WIJAYANTI
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Perguruan tinggi : Universitas Islam Indragiri
Fakultas : [Imu Agama Islam
Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

INSTRUMEN PENELITIAN DASAR (IPD)
ANGKET
Nama Responden

-------------------------------------------------------

Petunjuk Pengisian:
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Mohon diisi terlebih dahulu biodata responden di

atas untuk mendukung penelitian ini
Pertimbangkan secara baik-baik setiap pertanyaan

dan berikan jawaban vang benar-benar cocok sesuai

dengan kondisi Anda

Berikan tanda () pada salah satu alternatif

jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda
untuk setiap pertanyaan
Setiap jawaban tidak ada yang benar atau salah.

Jawaban yang paling baik adalah jawaban yang

sesuai dengan diri responden

&terangan Alternatif Jawaban:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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Variabel (X)

No PILIHAN JAWABAN
PERNYATAAN
SS|S |KS |TS | STS

| Kepala madrasah
memiliki keimanan
yang kuat

2 Kepala madrasah
selalu
mengutamakan
kehendak Allah
dalam setiap
tindakannya

3 Kepala madrasah
berlaku adil

4 Kepala madrasah
tidak  memandang
status social

3 Kepala madrasah
tidak  memandang
suku atau agama

6 | Kepala  madrasah
amanah dalam
menjalankan tugas

7 Kepala madrasah

amanah dalam
menjalankan
tanggung jawabnya

8 Kepala madrasah
memiliki ilmu
pengetahuan tentang
agama
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No PILIHAN JAWABAN
PERNYATAAN
SS|S |KS |TS | STS
9 | Kepala  madrasah
memiliki ilmu
pengetahuan tentang
kepemimpinan
10 | Kepala  madrasah
Memiliki akhlak
vang mulia
11 | Kepala madrasah
menjadi teladan
12 | Kepala  madrasah
Memiliki rasa kasih
L 27 0
Variabel (Y)
No PILIHAN JAWABAN
PERNYATAAN
B SS|S |KS |TS | STS
1. | Guru membuat
perencanaan
megajar
2. | Guru melaksanakan
persiapan mengajar
3 | Guru menguasai
materi yang akan di
7] | ajarkan
5 | Guru menguasai
metode mengajar
6 | Guru Menguasai
strategl mengajar
7 | Guru Memberikan
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No

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS|S |KS |TS |STS

tugas kepada siswa

Guru menjelasakan
petunjuk pengerjaan
tugas kepada siswa

Guru mampu
mengelola kelas

10

Guru menjaga
Efdertiban kelas

11

Guru mampu
melakukan
penilaian

12

Guru mampu
melakukan evaluasi

SRI WHIAYANTI

NIM : 602221010002

Mengetahui

Pembimbing I

—

Pembimbing I1

" —
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